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Telp. (0341) 458359, 454331. Fax. (0341) 458359
Website : www.bbibsingosari.com
Email :bbib.singosari@gmail.com

Kotak Pos O8 Singosari

Penerbit : BBIB Singosari
Pelindung : Kepala BBIB Singosari
Pim. Umum : Kabid Pemasaran & Informasi
Pim. Redaksi : Kepala Seksi Informasi
Reportase/Dokumentasi/
Editorial,/Desain : Seksi Informasi

"Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB)
Singosari bertekad menerapkan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 untuk

memberikan Pelayanan Prima yang
berkesinambungan pada Konsumen

Semen Beku, Jasa Bimbingan Teknis,
Pelayanan Masyarakat dan Pengujian

Mutu Semen" ry
Ternak plasma nutfah lndonesia memiliki
berbagai macam keunggulan yang tidak
dimiliki oleh sapi impor. Namun dcmikian,
upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan nilai genetik ternak lokal
membutuhkan pekerjaan yang ekstra keras
dan kebijakan yang mendukung baik oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.
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Sembilan macam produk barang/jasa yang dihasilkan oleh Balai
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Penulis :

Aris Bachtiar,S.ft (Pengawas Bibit Ternak Pertama)

Penulis :

Suharyanta,S.ft (Kasie lnformasi)

Penulis :

Drh.Aris Sutomo
(Medik Veteriner Pertama)

I
ltenlail llompetonsl ttads Xasiomal Indonoeia
Bidang Reproduksi Ternak Ruminansia Besar

il
5 ffi:i#,*ffifi dan rmpian Jlil'J:*,,.r,s.ft 

(pensawas Bibh Ternak pertama)

6 ,,?,* flHllH?iah,n zor , tr 1:H:.i,. Laksmi p,Mp (Kepara Basian Umum)

7 t?'J m.ffi,Lxf3 il B:il.'Bil Retno rrrruran (Medik veteriner pertama)
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Penulis: Ir. Chandra Laksmi P,MP (Kepala Bagian Umum)
Drh. Anny Amaliya (Penguji Kualitas Semen) E
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lnsan BBIB Singosari ( {ANt) yang setia. Alhamdulillah akhirnya

bisa menyelenikan sebuah rangkaian karya tulisan ini dengan cukup

menggembirakan. Sebuah bahan bacaan yang sarat dengan wawasan dan informasi ini

kiranya layak kami sajikan bagi anda sekalian. Kualitas dan kuantitas isi materi terus

kami tingkatkan sebagai bukti komitmen kami untuk senantiasa menjaga mutu agar

pembaca bisa tetap menikmati suguhan spesial ini secara utuh.

Berbagai terobosan dan atih teknologi terutama di bidang perkembangan

inseminasi buatan senantiasa dilakukan oleh Batai. ltu semua dilakukan sebagai salah

satu upaya agar setiap produk yang dihasilkan bisa diterima baik ditingkat domestik

maupun internasional. Berbagai macam metode dan alat yang diaplikasikan oleh Balai

dalam proses pembuatan semen beku senantiasa diperhatikan dan dikembangkan

untuk mendapatkan produk yang memenuhi standar internasional. Sebuah sistem

manajemen yang handat menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan output yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat. Kepuasan pelanggan atas produk baranEjasa menjadi

prioritas utama yang tidak dapat ditawar lagi. lGrenanya diperlukan sebuah standar

manajemen pelayanan yang mampu mengcover semua produk yang dihasilkan oleh

Balai. Sertifikasi Sistem lvianajemen Mutu ISO 9001:2008 menjadi jawaban sekaligus

bukti nyata akan keseriusan Balai dalam menciptakan produk yang berkualitas dan

memenuhi kepuasan pelanggan. Di sisi lain setelah lebih dari satu tahun lamanya Balai

menyandang status baru menjadi PK-BLU BBIB Singosari, telah dilakukan berbagi

macam terobosan dan pengembangan produk barang/jasa yang dikemas dalam 9

(sembilan ) layanan publik. Fengembangan produk ini menjadikan karakter kemandirian

sekaligus menunj ukkan kematangan Balai dalam berkiprah di dunia peternakan'

Dengan ulasan dan gaya bahasa yang lugas, obyektif, serta didukung oleh data

yang akurat dan up to date, kami berusaha memberikan

bukti prestasi kinerja kami. Akhirnya atas nama
pembaca yang setia men$kutiterima kasih sebanyak-banyaknya kepada seluruh

perkembangan informasi Yang

memberikan manfaat dan

peternakan. Salam Feternakanll
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yangterbaik sebagai salah satu

lvtANl kami mengucaPkan
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Directorate General of
with the Government of ..

Development Countries

Insemination under

venue for
to 2002. Since then the Programme

of AI technology has been a

carried out continuously by Singosari

National Artificiat Insemination Centre

with the more than 28 years, participating
Artificial Insemination This

(BBIB

impleni6,n&d: rSingosari AI centbr' and

The appointment of BBIB .aS..,the
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The course intended to upgrade and
improve the knowledge a-nd_techqrque ef

'jniEminatbr ainong Developing Countries.
The Training Course is also aimed to give
an oppoftunity for participants to exchangc
ideas. information and experience among

fhgm. To maximize the learning process,
before starting the class session all
participants were given the Pre Test as the
effort to conceive participant's
understanding on animal reproduction as

well as artificial insemination. After the
class session completed, all participants
had the Post Test, as a mean to measure the
improvement on participant's knowledge.
The course has also succeeded to improve
the participant's skill. The transfer of
knowledge and skill from the Instructors to
Participants has been carried out
successfully by providing intensive
practice at Slaughter House. During 12

days, all participants received hand on
experience with live cows to practibe the

lesson lealned.

. .As the course au@ut"-in the last week, the -
participants had to prepare an action plan
and took on field practicing. During field
practicing, all participants have to apply
the knowledge gained during the course.
The field practicing was taken place in the
service area of Dairy Cooperative. Besides
applying the knowledge gained from the
course; the participants also have an
oppoffunity to learn about the management
of dairy cooperative in Indonesia as well as

the service management of artificial
insemination. Through field practicing, all
participants had a chance to observe the
profile of livestock in Indonesia,
particularly small holder farmer.
The course also offers the opporlunity to all
participants to know about Indonesia.
Through cultural orientation which was
done in Malang and Bali, all participants
had opportunity to see and enjoy the beauty
oflndonesia.
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This course should also as a mean of
strengthening cooperation, friendship and
solidarity among the participants. Through
human relation, the participants were able
to promote closer cooperation between
Indonesia and their respective countries.
The course also gave the impact to the
enlargement of BBIB Singosari's
Networking. Nowadays BBIB Singosari
has been recognized as the producer ofhigh
quality frozen semen as well as the centre
of AI training course. It has became a
challenge for Indonesia Government to
promote the cooperation among
developing countries by providing the
course, distributing frozen semen and
expert dispatching.
However, the management and
development ofhuman resources should be
placed as the priority of national
development program, therefore it is
important to hold similar training in the

future to update issues, evaluate and
introduce new techniques and knowledge
in the field of artificial insemination.
To enhance the ex participant capability in
the field of animal reproduction, it is
important to hold an advanced training
such as pregnancy diagnose and
reproductive disorder for the ex
participants as the effort to improve the
livestock productivity in developing
countries.
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a. Dasar Hukum : I:trrndar Pelayanan Minimum PK-BLU BBIB Siugosari No;
50/PermentanlOT.l40,r1tl,2{108 Tanggal S Oktober2008 dan UUNo 25 tahun 2009 Pasal21"

b. Pengawasan Inlernal . Sll yang dibentuk sesuai dengan SK Kepala Balai No. 11013/
oT.140/F2.I<709.09

c. Pananganan Pengaduan, Saran/masukan :

Contact Person : - Drh. Enuiek Herwiyanti, MP (HP. 0816556843)
- Ir. Chandra Laksmi P., MP (HP. 0818535287)

BBIB Singosari, Kotak Pos 08 65153
Telephone : (0341) 458359. F ax : (0341) 458359. Email : bbib.singosari@gmait.com

a. Jenis Bangsa Pejantan Unggul (Sapi Simental, Sapi Limousin, Sapi Brahman, Sapi Ongole,
SapiBali, SapiBrangus, SapiMadura, SapiAngus, SapiFH,KambingPE,KambingBoer)

b.Biaya/tarif:
F Semen Beku Unsexing :

1. SemenBekuUnsexingSapidanKambing Rp.6.000
2. SemenBeku UnsexingSapiFHHasilProgenyKelasA Rp. 12.000
3. Semen Beku Unsexing Sapi FH Hasit Progeny Kelas B Rp. 9.000

) SemenBekuSexing: '

1. SemenBekuSexing SapidanKambing Rp.30.000
2. Semen Beku Sexing Sapi FH Hasil Progeny KelasA Rp.30.000
3. Semen Beku Sexing Sapi FH Hasil Progeny Kelas B Rp.30.000

c.Jaminan Pelayanan:
DSesuai standar SNI 01- 4869.1:2008

Telah diuj i di Lab. Uji mutu yang menerapkan sistem mutu sesuai SNI ISO/ IEC 17025 : 2008.

I. PtrNJUAI,AN SEMtrN I}I:KTI
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2. PELAYANAN PURNAJUAL
a. Beku, Penanganan Kelainan Reproduksi, Manajemen

Pakan Ternak, Manajemen Pemeliharaan Ternak, Pasca Pelatihan Manajemen IB, Program
Pemuliaan Ternak/Breeding, Pengenalan Produk/aktivitas Balai.

b. Bentuk Pelayanan : Pertemuan Teknis, Kunjungan lapang, Pengujian semen beku di lapangan,
Evaluasi hasil pelaksanaan manajemen IB.

c. Biaya/tarif: Tidak dikenai biaya (gratis).

a. Jenis Bimbingan Teknis :

PBersifat Kelompok : Inseminator sapi/kerbau, Inseminator kambing/domba, PKB, AIR,
)Bersifat Perseorangan : Penanganan Semen Beku, Potong kuku, bull salon, Laborant, Bull

Master, Pembuatan Silage, Pembuatan Hay, Recording
B. Benruk Pelayanan :

)Bersifat Kelompok : Penyampaian teori, Praktek RPH, Praktek di Laboratorium, pengenalan
Organ reproduksi temak, Kunjungan lapang, Praktek lapang, Pelaksanaan per kelompok.

FBersifat Perseorangan : Penyampaian teori dan praktek.
C. Biayal tarif :

)Bimbingan Teknis Inseminator sapi/kerbau : Rp. 6.500.000,_
)Bimbingan Teknis Inseminator kambing/domba : np. S.OOO.OOO,_
)Bimbingan Teknis Pemeriksaan Kebuntingan : Rp. Z.OOO.OOO,_

flimlingan Teknis Assisten Teknik Reproduksi : Rp. ZOOO.OOO,' )Bimbingan Teknis Laboran : 2.500.000,_
)Bimbingan Teknis Handling Semen : 2.500.000,_
FBimbingan Teknis Recording : 2.500.000,_a i : DBirnbingan Teknis Bull Master ", I,i,50&000,-

":'' t)Bimbingan Teknis FOtong Kuku, , ,1':4.\gl&000,-
:'. j : .>Magang Pembuatan Hay dan Silase i.i 2.0001000,1

)Magang Bull Salon : 2.000.000i.
)Magang Manajemen Perkantoran ,:trf,OOOOOO,_

ffi
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a. Dalam
Jenis Paket Biaya ung Keaerangatr

Rp.5.00O,Jorang
I Anak-anak (SD,TK

dm Ptay Group)
I f Rt loooo.""*,uT Umum -

ti[3.iii,.li'.HY-men dan teru rebus
Paket lV Rp.200.000.Jpaket Umum

I Khusus Sabtu-Minggu

lUDtuk pengujug kuffg
dri 20 orang

b. Luar Negeri
Fasilitas Keterangan

I euk.t t I np.:o.ooo.-rorang I Umum 
I

orang

I
1

a. Jen Pengujian Jumlah Konsentrasi Sel spenna, Prosentase hidup/mati sel sperTna,

Abnormal itas sel sperrna, dan Derajat Keasaman (pH)

b. Bentuk Sampel Pengujian : Pemeriksaan Semen

c.Biayaltaif:
l.Pengujianlnternal :Rp.25.000,-/uji
2. Pengujian Eksternal :

segar, Semen calr, dan Semen beku.

Jenis Pemeriksaan

(derajat keasaman) 25

Hidup

Abnormalitas Sel SPerma

I
I

ruil ,

Semen

2

Jenis
SemenSemen

50.000,-

Rp.50.000,-Rp. 25.000,-Rp. 25.000,-

Rp. 50.000,-Rp. 50.000,-Rp. 50.000,-

Rp.50.000,-Rp. 50.000,-Rp.50.000,-

\
E1g
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r+
0
rt
p

{
BALAT BESAR IXSC}IIIIASI BUA"Ail SIT'GOSARI

ru-

Paket I

Masyarakat

IAN MUTU SEMEN

Pengunjung diterima di gedung Auditorim dijelaskan

mengenai aktivitas Balai dm dilanjutkan observasi dan

penjelasan didatam kereta Bio Security mendapatkan susu

kemasan dm telur rebus

Ph
Rp. 25.000,-

Sperma
Sel

lz,\q7 i,

Ull tnuU Scmen

LLr--.
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6. JASA KONSULTASI
Pemeliharaan Temak, Pengawetan Pakan, Pemuliaan

Temak/Breeding, Penanganan Reproduksi temak, Penanganan Semen beku dan Manajemen
Perkantoran.

b.Bentuk Pelayanan : Konsultasi teknis dan Monitoring Produk BBIB di lapangan.
DalamNegeri: 1. JawaTimur :Rp. 750.000,-/orang2hari

Z.L:uar JawaTimur :Rp. l. 000.000,-lorangl2hai
LuarNegeri : Sesuai Kesepakatan

Ket : Transport PP, Akomodasi, Konsumsi ditanggung instansi penyelenggara

a. penyewaan sarana dan prasarana lainnya.
b. Jenis prasarana yang disewakan : Gedung Auditorium, Gedung Workshop, Gedung

Asrama/Guesthouse, Ruang Makan, kandang karantina.
c. Biaya/tarif :

7. LAYANAN ASET INSTITUSI

Nama Aset Tarif Keterangan

Gedung Auditorium Rp. 1.500.000,-paket/hari

Ruang Makan Rp. 250.000.-rh4ri 32 orang Sudah temasuk biaya kebersihan,
listrik. TV dan AC

Rp. 800.000,J-hari 32 orang Sudah temasuk biaya kebersihan
listrik, AC, LCD dan Sound System

Gcdung Workshop

Kamar Asrama I dm ll
(intemal) Rp. 7.500,Jorang/hari

3-4 orang/kamar (asrama I) Sudah temasuk biaya kebersihan

1-2 orang,&amar (asrama II) dan listrik

Kamar Asrama I (Extemal) Rp. 20.000,-/orang/hari 3-4 orang/kamar

Rp. 150.000,-/kamar 20 orang/kamarKamar Asrama II (Extemal)

a.Bidang penelitian : Produksi Ternak, Nutrisi Ternak,
Kualitas Semen, Prosesing Semen, Kesehatan Hewan,
Pemuliaan Temak dan Ekonomi Petemakan.

b.Bentuk pelayanan : Penyediaan ruangan, Penyediaan alatlbaharr dan
c.Biaya/tarif : Rp. 3.500.000,-/penelitian (Biaya tidak termasuk

b.Bentuk pelayanan : Pemberian materi,

9. LAYANAN INSTRUKTURI JURI KONTES Tf,RNAK
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300 orang Sudah tenrasuk biaya kebersihan
lisrrik, AC, LCD dan Sound

penilaian.
c.Btayaltanf :

l. Jawa Timur : Rp. 750.000,-
2. Luar Jawa Timur : Rp. 1.000.000,-

* Waktu pelaksanaan 2 hari

''J.,B.llIu 

belum termasuk transpofiasi, akomodasi dan konsumsi
---,-"*M
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hari semakin meningkat. Sementara produksi
daging nasional tidak mencukupi kebutuhan
tersebut. Oleh karena itu pemerintah melalui
Kementerian pertanian (Kementan)
mencanangkan Swasembada Daging 2014
yang merupakan kelanjutan dari tertundanya
Program Swasembada Daging 2010. Hal ini
menarik untuk kita kaji lebih lanjut agar
program yang mulia ini terwujud tidak hanya
menjadi nilai tawar dalam peraduan politik

*tensh- air *rogram srrasemffir daging
sapilkerbau (PSDSK) harus dimaknai dengan
pemahaman bahwa .'ternak 

merupakan
sumberdaya" dalam upaya peningkatan daya

,sring dan produktivitasnya di dalam negeri.
Seringkali ternak diterjemahkan sebagai suatu
komoditi. Jika ternak sebagai komoditi, maka
arah operasional kebijakannya akan berpihak
kepada pemenuhan kebutuhan konsumsi.
bukannya peningkatan produksi. Akibatnva

. adalah berbagai upaya impor komoditi
sekaligus pemotongan temak yang tidak
terkendali akan dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen sebagai prioritas
kegiatan. Meskipun tidak semudah seperti
layaknya kita membalikkan telapak tangan,
langkah-langkah konkrit tetap hJrus
dilakukan, mulai dari proses identifikasi,
pemetaan permasalahan dan mencari solusi
fragmatik, bahkan merevisi agar swasembada
daging dapat terwujud.

Peningkatan jumlah populasi temak

mendukung PSDSK. Melalui kegiatan IB ini
penyebaran bibit unggul sapi potong dapat
dilakukan dengan mudah, cepat dan murah, serta
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani ternak. Namun demikian, fakta saat ini
berbicara lain. Optimalisasi kegiatan IB serta

ebutuhan daging sapi nasional kian

!,c

sapi merupakan target utama yang harus
dilaksanakan dalam rangka mendukung program
swasembada daging sapi (pSDSK). Implementasi
dari PSDSK adalah melalui peningkatan
produktivitas dan reproduktivitas temak sapi
lokal melalui optimalisasi Inseminasi Buatan.
Kegiatan Inseminasi Buatan serta penyediaan
semen beku yang berkualitas dalam rangka
pencapaian target pSDSK memiliki andil yang
sangat besar dalam rangka peningkatan populasi
dan perbaikan mutu genetik ternak secara

' 'nasional. Pelaksanaan IB ini merupakan salah
satu upaya untuk menerapkan teknologi tepat
guna yang merupakan pilihan utama dalam ]

pendistribusian semen beku di lapangan saat ini
sedikit berada pada titik kelesuan akibat berbagai
macam ujian&endala di lapangan yang sampai
sejauh ini belum dapat terselesaikan secara tuntas.
Tery'adinya penurunan kegiatan inseminasi buatan
dan pendistribusian semen beku dipengaruhi oleh
beberapa faktor, hal ini diduga penyebabnya
adalah: (l) Maraknya Importasi bakalan dandaging. 
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(2) Tingginya angka pemotongan temak

betina produktif dan masih rendahnya

kesadaran masyarakat/petemak akan

meminimalkan pemotongan betina produktif' (3)

Data sensus Ternak Belurn Jelas, (4) Jatuhr.rya

harga jual ternak sapi, (5) Masih lemahnya

motivasi beternak yang dimiliki oleh

masyarakat, (6) Lemahnya Aplikasi Kebijakan

Pemerintah yang berpihak pada Petemak'

1. ImPortasi Bakalan dan Daging'

Secara historis Indonesia terakhir telah

tercatat mengekpor daging sapi- seJirk tahln
* 

\sl:6, dan pertama kali impor tahun 1990

dengan jumlah 18'000 ekor sapi' Namun

terj
adi karena

sapi lokal yang ada

masih kalah bersaing dengan

bakalan sapi impor baik dari segi kualitas

maupun hargajual. Artinya secara tidak langsung

ternak betina produktif akan semakin menurun

populasinya yang tentunya akan berdampak pada

p n u ru n an o lume ke giatan IB da n

pendistribusian semen lapangan. Salahbeku di

satu langkah nyata untuk mengurangi kegiatan

setelah 20 tahun be{alan jumlah impor sapr

semakin bertambah hingga 600 000 ekor.

tDari kondisi ln1 membuktikan jika mesin

produksi sapi dalam negeri melalui sapldi

betina semakin Apalagi saat lnl

yang sifatnya berpihak pada peternak dan
menurun.

feedlot-feedlot yang ada di lndonesia mampu

mensuplaY sapi impor dengan kualitas daging eksistensi ternak lokal melalui pembatasan

importa tern ak tauPun memp erke ta

importasi sapi, maka pemerintah melalui petugas,i

di lapangan harus semakin aktif melakukan'

berbagai macam kegiatan operasional di

antaranya adalah melalui optimalisasi Inseminasi

Buatan (tB) yang tepat dan membuat kebijakan
3

seperti sapl lokal alias non fat yang s a

merupakan selera masyarakat kita. Lantas aturan/undang-undang yang berkaitan dengan

bagaimana dengan nasib sapl lokal jika hal kegiatan importasi ternak.

seperti berlaniut terus? Jika fenomena lnl
Betina Produktiflnl

dibiarkan terus maka bukan tidak mungkin ke 1 Pemotongan

depan petemak semakin enggan untuk Masih tingginYa tingkat pemotongan sapi

melakukan pembibitan ternak melalui betina produklif menjadi salah safu masalah yang

pemeliharaan temak produktif dan gham target pencapalan po pulasi
betina men bat

akan beralih penggemukan dengan produksi,
ke sistem

menggunakan bakalan sapl lmpor yang

sifatnya instan kembalidan cepat modal. Ini

temak sapi.

produktivitas, dan reproduktivitas
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Berdasarkan Pantauan Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan, 40 persen dari jumlah seluruh

ternak (sapi dan kerbau) yang dipotong di

Indonesia per tahuanya adalah temak

betina. Dari jumlah ifr, 25 persen di

antaranya merupakan ternak betina
produktif yakni sekitar 200.000 ekor sapi

betina produktif dipotong (per tahun)'

Dari kondisi ini membuktikan jika

mesin produksi sapi di dalam negeri

melalui sapi betina semakin menurun.

Sementara itu kegiatan Inseminasi Buatan

di lapangan sangat tergantung pada

ketersediaan sapi betina produktifuntuk di

IB. Jika saat ini populasi sapi betina

produktif menurun sebagai akibat dari

pemotongan yang tidak terkonkol, maka

,,,., secara tidak langsung juga akan

menurunkan kegiatan Inseminasi Buatan

itu sendiri. Artinya dampak dari ini semua

akan berujung pada penurunan penggunaan

beku di lapangan. Peningkatan

populasi ternak sapi betina ini

Namun kenyataannya kasus di lapangan

sangat kontra Produktif' Kasus

pemotongan sapi betina produktif semakin

marak tanpa menghiraukan lagi Undang-

undang yang berlaku.

3. Harga jualTernak Jatuh

Semakin maraknYa kegiatan
importasi daging dan bakalan seperti yang

' telah dijelaskan di atas akan berdampak

secara langsung pada nilai jual ternak

lokal. Tingginyavolume importasi bakalan

dengan kualitas yang lebih bagus dan nilai

hargajual yang lebih rendah menjadikan

harga jual sapi lokal 'Jatuh". Dampak

selanjutnya yang akan muncul adalah tidak

seimbang antara biaya produksi dengan

harga jual sehingga kondisi perekonomian

petemak semakin terpuruk. Efek jangka

panjang yang akan terjadi adalah gairah

petani/peternak untuk memelihara sapi

lokal allm semakin menurun dan tentunya

tnl
upaya optimalisasi IB dan

semen beku . Saatnya dipikirkan solusi

terbaik untuk menstabilkan situasi yang

semakin tidak kondusif bagi
petani/peternak rakyat akibat jatuhnya

harga jual dan "membludaknya" suplly

daging/sapi impor yang tidak seimbang

denganpermintaan.

dan

bertahap

programdengan

yangjelas.
Salah satu bentuk penyelamatan

sapi betina produktif adalah melalui

penanggulangan gangguan reproduksi dan

peningkatan pelayanan kesehatan hewan

sehingga populasi sapi betina yang ada

dapat ditingkatkan kemamPuan
reproduksinya. Sedangkan untuk
pencegahan pemotongan sapi betina

produktif dapat dilakukan melalui
pengawasan yang ketat terutama di Rumah

Potong Hewan. Undang-undang No. 6/67

tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
peternakan dan Kesehatan Hewan tentang

larangan pemotongan temak sapi betina

produktif harus dapat diimplementasikan

dan ditegakkan secara utuh dilipangan,
bukan setengah-setangah atau tebang pilih.

4. Lunturnya Gairah Beternak

Harga jual temak sapi yang jatuh

serta masih lemahnya implementasi

kebijakan pemerintah yang berpihak pada

kepentingan peternak menjadi senyalemen

kuat dalam menurunkan gairahlsemangat

betemak. Tidak sedikit dari petemak yang

gulung tikar dan menghentikan aktivitas

ternaknya akibat kondisi iklim petemakan

nasional yang kurang menguntungkan.
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sementara di beberapa

wilayah, petemak lebih memilih berganti

dari betemak sapi ke temak kambing dengan

alasan untuk menghindari resiko yang lebih

tinggi akibatjatuhnya nilaijual temak sapi.

Jika memang demikian, maka populasi

sapl nasional akan mcngalami pcnurunan

yang tentunya akan berimbas pada tingkat

penyerapan semen beku yang semakin

rendah. Motivasi menjadi kunci kesuksesan

yang utama dalam kegiatan apapun,

, termasuk motivasi yang dimiliki oleh

peternak. Jika suatu saat kekuatan

hati/motivasi ini luntur dari diri petemak,

maka apa yang telah peternak bangun sekian

tahun/puluhan tahun lamanya akan segera

pupus. Oleh karena itu perlu dibentuk

kondisi iklim petemakan yang baik dan

sifatnya dapat rnembangkitkan kembali

motivasi peternak. Intinya, apapun

kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah

harus kembali Pada uPaYa untuk

meningkatkan kesejahteraan peternak.

Minimal kebijakan yang dibuat dapat

meningkatkan motivasi peternak untuk

dan berke
tumbuh

mbang

dalam mendukung petemakan nasional.

5. Lemahnya Aplikasi Kebijakan Pemerintah

yang berpihak pada Peternak.

Undang-undang No.6/67 tentang

'Ketentuan-ketentuan Pokok Peternakan dan

Kesehatan Hewan' melarang untuk dilakukan

pemotongan ternak Sapi Betina Produktii

namun ternyata implementasi dan instrumen

dalam pelaksanaan UU ini justru kontra

produktif dengan upaya peningkatan

kesejahteraan peternak. Pelarangan

pemotongan Sapi Betina Produktif tanpa

insentifyang tepat tentunya akan berdampak

negatif terhadap populasi temak sapi betina.

Dengan UU tersebut maka petemak akan

kesulitan menjual sapi betina produktil

sebagai ternak potong. sementara di satu sisi

peternak memerlukan dana tunai yang sifatnya

mendesak untuk memenuhi kebutuhan

keluarga..
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Hal inilah
yang

menyebabkan harga

ternak betina menjadi lebih

murah dibandingkan dengan sapi jantan.

yang melindungi.

Oleh karena itu
salah safu upaya

yang dapat

dalam kelompok ternak tidak
mendapatkan dana pinjaman super lunak
sebagai akibat dari ketatnya aturan yang

dikeluarkan oleh Bank selaku pemberi

pinj aman. Program kredit
pembibitan sapi hanya dapat

oleh sekelompok orang saja

perusahaan atau KUD. Artinya program

ini belum dapat diimplementasikan
secara menyeluruh ditingkat peternak

terutama pada skala peternakan rakyat
yang menduduki mayoritas di negeri ini.

Ini sebagai
indikasi kuat
bahwa
peningkatan
populasi

Tak ayal kegiatan
pemotonsa, *Meski ditimpa berbagai

;::::L'ii3a macam ujian dan tantangan'
marak ditakukan namun semangat beternak

* b$,sep-are-iteeal . -*. fidak-boteh goyali. Sud*h
' maupun legal ' saatnya kita bangkit untuk

karena adanya
b e b e r a p a membangun kekuatan baru

.oknum/aparat guna menempatkan peternak

terna
naslo nal

pada kasta tertinggi"

melalui
progra
pembibita
yang

telah

dilakukan untuk menyelamatkan ternak

betina produktif adalah melalui
penjaringan/pembelian oleh Dinas
Pbternakan atau proyek sempa lainnya
terhadap Sapi Betina Produktifagar nilai
jual ternak betina produktif tetap mahal

sehingga UU yang dibuat pemerintah

tidak merugikan perekonomian petemak.

Lemahnya implementasi
kebijakan/program pemerintah juga
terjadi pada realisasi Kredit Usaha
Pembibitan Sapi (KUPS) yang telah di
canangkan pada tahun 2010. Masih
banyak sekali peternak yaqg tergabung

gagal yang
tentunya ini

semua akan berdampak pada penurunan

kegiatan IB dan rendahnya penggunaan

semen beku pada betina
produktif.Kebijakan lain yang perlu

mendapatkan perhatian serius adalah

Undang-undang yang mengatur tentang

importasi ternak dan daging. Masih
lemahnya implementasi kebijakan
importasi ternak/daging menyebabkan

semakin tidak terkendalinya volume
importasi ternakidaging yang dilakukan
oleh para importir. @
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Dalih yang digunakan oleh Pemerintah

adalah karena "terpaksa" untuk memenuhi

kebutuhan daging dalam negeri.

f Oleh karena itu perlu dibennrk

I ::rtx,ffi HI ffi iff :T:t-':It

I r:rx,','il::ffi1:lr,,l;ffi ::

I m::l;i;rl-';:#l#:: ;ffi:l[:x
I auri oeternak untuk menumbuh

! temUangt an lagi usaha pembibitan temak

I Vune tentunya akan berdampak positifpada

I :*rmil;H:::**an 
pengsunaan

I Inilah kiranya beberapa faktor

! p.r-urutuhan yang dapat kita kaji dan

I rf,t" T*1'::- 
o:::1i,."'i"T;":1:

I ;xr1:,.1'#,*ffi:, ['J:::,,:ilil
I auri keterpurukan ini, maka perlu

r

dibutuhkan sebuah komitmen yang kuat dari

masing-masing kalangan terutama dari

pembuat kebijakan dan pelaku usaha untuk

bersamasama menumbuhkembangkan

program pembibitan untuk meningkatkan

populasi ternak nasional sebagai wujud dari

implementasi operasional atas pencapaian

program Swasembada daging sapi kerbau

2014. Artinya pula secara tidak langsung

kebutuhan IB ditingkat peternak akan

semakin meningkat seperti sediakala seiring

dengan peningkatan populasi induk betina

produktif. Dengan demikian penyerapan

semen beku di lapangan akan berjalan

normal bahkan dapat ditingkatkan
volumenya sepanjang akar permasalahan

dapat dicari solusi fragma:ik, ahkan kalau

perlu merevisi arah kebijakan secara frontal

agar swasembada daging tersebut diatas

dapat dituntaskan secara utuh dan

menyeluruh diikuti dengan komitmen yang

kuat dan berkesinambungan.
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STANDART KOMPETESI KERJA NASIONAL INDONESIA
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profesionalisme masih meniadi kendala

sampai dengan saat ini.

Liberalisasi ekonomi global

(GATT WO, European tlnion, APEC,

NAFTA, AFTA dan SAARC) membawa

dampak bagi sektor pertanian di
Indonesia. Diantaranya maraknya
produk hewani dari negara lain yang

masuk dengan harga yang lebih murah

daripada produk lokal , selain itu
meningkatnya persaingan tenaga kerja

di bidang pertanian yang makin ketat

.Globalisasi pasar kerja akan diwarnai

oleh persaingan kualitas dan
profesionalisme tenaga kerja. Di masa

mendatang pasar kerja akan lebih

menuntut profesionalisme pada

bidang-bidang profesi dan kompetensi

teftentu. Demikian halnya pada bidang

reproduksi ternak besar. Masih
kurangnya SDM di bidang Reproduksi

Ternak Besar dan belum adanya standart

kompetensi yang merupakan kebutuhan

mutlak untuk meningkatkan

Menyikapi hal tersebut Pusat

Pendidikan, Standarisasi Dan Sertifikasi

Profesi Pertanian pada tarlggal 22 23

Nopember 2011 telah melaksanakan

Konvensi Rancangan Standart
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

Sektor Pertanian Bidang Reproduksi

Temak Ruminansia Besar . Konvensi ini
bertujuan untuk menyepakati
Rancangan Standart Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia Sektor Pertanian

Bidang Reproduksi Ternak Ruminansia

Besar menjadi Standart Kompetensi

Kerja Nasional Indonesia Sektor
Pertanian Bidang Reproduksi Temak

Ruminansia Besar. Peserta yang hadir

dalam Konvensi ini terdiri dari tim
pen).usun, akademisi, praktisi dan stake

holder terkait (inseminator, petugas PKB

danATR)

Keria.
Kami
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Penyusunan SKKNI petugas teknis

reproduksi temak ruminansia besar bertujuan

untuk memberikan acuan baku tentang kriteria

standar kompetensi kerja Petugas teknis

reproduksi ternak ruminansia besar bagi para

pemangku kepentingan (stakeholders) dalam

rangka mewujudkan Petugas teknis reproduksi

ternak ruminansia besar yang profesional.

Secara spesifik, SKKNI Petugas teknis

reproduksi temak ruminansia besar ditujukan

untuk memberikan pedoman bagi:

l. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

Sebagai acuan dalam melakukan
pengembangan program sertifikasi profesi

Petugas teknis reproduksi temak ruminansia

besar.

2. LembagaDiklatProfesi(LDP)

Sebagai acuan dalam melakukan
pengembangan dan penyelenggaraan

program diklat profesi Petugas teknis

reproduksi ternak ruminansia besar .

3. TempatUjiKompetensi(TUK)

Sebagai acuan dalam menetapkan prosedur

dan kriteria penilaian uji kompetensi.

Pada saat Konvensi disepakati peta

fungsi profesi petugas teknis reproduksi ternak

ruminansia besar sebagai berikut :

8i&!g
Ksteurm Frngri Kuo hngrllrm FugrDaw

Pd:ven Terprdn Rq)lodukd Te*
ExinakwinuirBrw

Pcngsnb&ger
Diri &nl'usa&ci
Solirl

Pcogmbangm Diti

1. McrepkuKcrdurlraK<ja duKcscblaKale
Sata Lingkuga

i \{engorgensrsikenPckgrr&

Pst@baryilItllset i
Saiid

I NIeleku}<ankomqiLasi Efektif

1. lvlcabugwJc.larirgKcja

Pelayanm
Inieehasi Buatu ?elaksnl&IE.ainai

1. I\ftrnlaDi&r Inr.miBri Butan

]. $Iercncer,kmkabrhrle3trm

3 \Icnstulankclarakualseptor

I \Ieneagarumobeku

5. Mrl-Lun.LaiEaiuri
6. \{elelruku *-elusihrril Inseaim:i Buten

Pcla-raropaxa
irrsmtmS

PehremPmc*su
K.bu*i.gen

1 - Nldelc.*enpemenkuukebur*irgea
\{clalnrku *'ahrsiheilpmiksrnkcbuingu

lerugarn
Gangguu
ReproduLsi

Pwikrugrnggrna
rcprc&lci

1. trfaangui Sarytwrcppduksi
l. \{elekulianeva}uxiharilporik*ugugsen

reptodut5i

:i' Selanjutnya peta fungsi dasar akan
:r' dijabarkan menjadi elemen kompetensi,dan
r, kriteria unjuk kerja dimana setiap petugas

., yat9 akan disertifikasi diharuskan
,: rrrenguosai kriteria unjuk kerja sesuai

dengan tingkatan profesi nya.

rr: S€moga Standart Kompetensi Kerja

,. Nasional Indonesia Sektor Pertanian Bidang

, Reproduksi Ternak Ruminansia Besar
" segera ditetapkan oleh Menteri Tenaga Kerja

Dan Transmigrasi Republik Indonesia,
sehingga mampu menjadi tameng bagi

masuknya tenaga kerja dari luar dan mampu

meningkatkan profesionalisme Petugas

TeknisReproduksi (Inseminator, Petugas

PKB dan ATR ) yang mampu mendukung

tercapainya Program Swasembada Daging
Sapi Dan Kerbau Tahun 2014. Petani

Sejahtera Bangsa Berjaya.
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.A\^rasih yang belum pernah mendengar/ mengenal BBIB Singosari?. Sebuah instansi Unit
V,%, Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan ini
WP kiranya sudah cukup dikenal oleh masyarakat luas karena produk yang dihasilkan telah

Y tersebar secara luas dan merata seantero Nusantara bahkan telah singgah di manca
negara. Sederetan prestasi yang berhasil ditorehkan olehnya dapat dikatakan lebih dari

cukup untuk bisa membuktikan dirinya menjadi salah satu instansi pemerintah yang wajib
diperhitungkan dalam bursa persaingan instansi teladan. Sebagai instansi pemerintah, BBIB
Singosari berusaha untuk menunjukkan kemandirian dalam menetapkan sistem manajemen. Sebuah
corak wama aktivitas yang sesungguhnya perlu dilakukan pembenahan yang berkelanjutan dan
terprogram. Seiring dengan perkembangan masa yang penuh dengan aroma persaingan, Balai
setidaknya telah menyiapkan dirinyajauh sebelumnya dengan berbagai peralatan dan tameng yang
pas untuk bisa mempertahankan sekaligus menyusun kekuatan yang ada agar tetap eksis dikancah
peperangan akbar yang semakin dekat. Efisiensi, efektifitas dan produktifitas dalam bekerja adalah
modal dasar sekaligus kunci yang prinsip untuk bisa menguatkan diri dalam menghadang kerasnya
persaingan dan tantangan yang sewaktu-waktu datang tanpa pemberitahuan.

Balai telah lama pulih dari alam bawah
sadarnya. Bangkit dan menjejakkan kakinya
diatas bumi Singosari untuk memulai sebuah
harapan baru dengan segenap potensi yang
ada. Setidaknya mulai saat ini dan ke depan
Balai secara berangsur-angsur telah
meninggalkan gaya lamanya yang cenderung
konservatif beralih menuju format pola
manajemen modem yang dikemas dalam
bentuk profesionalisme kerja. Sudah saatnya
berbagai macam aktivitas yang berkaitan
dengan produk Balai mendapatkan standar
sistem yang jelas, aplikatif dan diakui oleh
masyarakat luas. Sebuah pendekatan sistem
dan proses dalam bekerja setidaknya perlu
dihidupkan agar setiap pekerjaan bisa

mendapatkan pengakuan sekaligus porsi sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati. Awal tahun
2010 merupakan masa yang cukup menjanjikan sekaligus pembuktian akan kinerja Balai yang
sesungguhnya. Sebuah masa dimana semua bentuk energi positif dikumpulkan untuk menggerakkan
segala upaya dan potensi yang ada sehingga butir-butir prestasi menjadi target utama yang kelak akan
masuk dalam daftar penting bagian dari sejarah. Balai dengan segenap kemampuan yang ada harus
berani menampilkan sosok sesungguhnya dihadapan khalayak umum sebagai bukti bahwa dirinya
memang layak berdiri sejajar dengan instansi lain baik pemerintah maupun swasta dalam soal
pengelolaan dan penerapan sistem manajenien mutu. Dengan berbekal Sumber Daya Manusia
(SDM) yang kompeten, memiliki integritas, kredibilitas dan karakter yang kuat maka dengan
sendirinya dapat menopang sekaligus mewujudkan Balai dalam mengejar sebuah impian dan hajat
besar di era yang penuh dengan aroma persaingan. Diluar kemampuan SDM yang ada, Balai dengan
sendirinya telah ditunjang oleh berbagai macam sarana/prasarana yang cukup memadai dan tentunya
telah memenuhi standar. Tidak hanya itu, sederetan pengalaman positif di kancah panggung
pelayanan publik semakin menguatkan pamor Balai untuk masuk dalam bursa persaingan. Balai
semakin optimis dalam merengkuh apa yang menjadi cita-citanya saat ini. Berbagai macam terobosan
dan pengembangan produk harus menjadi sasaran dan target yang sifatnya perrnanen. Ini dilakukan
sebagai salah satu cara untuk membentuk citra positif serta upaya untuk menciptakan suatu produk
yang memenuhi persyaratan pelanggan. Untuk itulah ISO 9001 :2008 hadir dan mutlak dibutuhkan
oleh Balai sebagai alat sekaligus standar penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam berbagai macam
aktivitas yang berhubungan dengan realisasi produk baik barang maupunjasa.
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Kiranya Balai be[um cukup dengan

apa yang telah didapatkan dari SNI ISO

17025:2008 mengenai sertifikasi Laboratorium
Uji Mutu. BBIB Singosari menginginkan agar

semua produk yang dihasilkan oleh Balai
mendapatkan pengakuan dan standar produk
yang sesuai dengan apa yang menjadi
persyaratan dan harapan pelanggan. Dengan

beragam prestasi, pengalaman, pengabdian,

kemampuan SDM yang handal dan pola

manajemen modern yang dimiliki saat ini sudah

selayaknya Balai mendapatkan sebuah
pengakuan dari publik dalam bentuk sertifikasi.

Walaupun demikian penyempurnaan dokumen

mutu tetap dilakukan secara terus menerus dan

berkesinambungan sebagai sebuah keniscayaan

dari sebuah standar mtu yang sifatnya fleksibel.

Untuk bisa mendapatkan sertifikasi
ISO 9001:2008 tentunya harus memenuhi

berbagai macam persyaratan yang dikehendaki

dalam ISO itu sendiri yang meliputi persyaratan

umum dan persyaratan dokumentasi. Untuk
memenuhi persyaratan umum, Balai telah

menentukan kriteria dan metoda dalam
menjamin efektifitas operasional dan
pengendaliannya; menjamin ketersediaan
sumber daya dan informasi untuk
mempermudah operasional dan pemantauan

proses; melakukan pengukuran, monitor, dan

analisa proses serta menerapkan tindakan yang

diperlukan untuk mencapai hasil yang

direncanakan dan peningkatan yang
berkelanjutan atas proses-proses tersebut.

Sedangkan ruang lingkup atau wilayah produk
Balai yang distandarkan dalam ISO 9001:2008

untuk saat ini mancakup 4 (empat) jenis, yakni
produk semen beku, jasa.Bimbingan Teknis,
jasa Pelayanan Masyarakat, serta jasa

PengujianMutu Semen.

Penghujung tahun 2009 dapat

dijadikan moment bersejarah bagi Balai.
Penyusunan dokumentasi sebagai salah satu

persyaratan wajib dari ISO telah dilakukan oleh

tim penyusun selama kurang lebih I (satu)

tahun tepatnya sejak awal tahun 2008.
Dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak

baik struktural maupun non struktural sangat

membantu dalam keberhasilan penyusunan

dokumen. Kerja keras, kesabaran, ketelitian,
dan kekompakan dari masing-masing personal

tim sangat dibutuhkan sehingga pada akhimya
proses penyusunan dapat memenuhi harapan

dan target yang telah ditetapkan oleh Balai.
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'6150 9001:2008 adalah standar internasional tentang
system manajemen mutu yang diterapkan dengan
rsyaratan tertentu dalam menjamin konsistensi dan

utu produk sesuai dengan persyaratan dan kepuasan
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Persyaratan dokumentasi dalam ISO 9001:2008 ini
digambarkan sebagai sebuah bentuk piramid yang
mana setiap dokumen menjadi dasardalam menyusun
dokumen berikutnya. Struktur piramid yang paling
puncak di huni oleh kebijakan mutu Balai. Artinya ini
sebagai syarat utama sekaligus dasar untuk membuat
dokumen yang ada di level bawahnya. Dengannya
pula, maka setiap instansi termasuk BBIB Singosari
wajib melahirkan sebuah kebijakan mutu sebagai

sebuah penjelmaan dari visi dan misi yang telah
ditetapkan. Agar kebijakan mutu ini nantinya lebih
dikenal dan dipahami secara utuh oleh seluruh
personel Ba1ai, maka tidak berlebihan kiranya jika
ditempat-tempat yangstrategis perlu dipasang papan
pancang untuk mengingatkan ataupun
memberitahukan kepada khalayak umum akan
komitmen yang telah diusung Balai yang tertuang
dalam bentuk Kebijakan Mutu. Adapun isi dari
Kebijakan Mutu Balai yang telah tertuang dalam
dokumen PedomanMutu adalah sebagai berikut:
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"Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari bertekad
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 untuk
memberikan Pelayanan Prima yang berkesinambungan pada
Konsumen Semen Beku, Jasa Bimbingan Tekniso Pelayanan

Masyarakat dan Pengujian Mutu Semen"

Tepatnya pada bulan Desember 2009, sebuah
penghargaan sekaligus pengakuan yang cukup
bergengsi berhasil diraih oleh Balai. Sebuah
acara seremonial sakral sebagai bentuk
penjelmaan dari sebuah harapan besar dari
seluruh pegawai yang sudah semestinya akan
menjadi bagian penting dari agenda tahunan
Balai. Sebuah moment penting sekaligus
membanggakan dari kegiatan serah terima
sertifikat ISO 9001:2008 yang sekian lama
dinanti-nantikan oleh Balai akhirnya
terwujud. Pada saat itu, penyerahan sertifikat
dilakukan oleh perwakilan PT. TUV
Internasional Indonesia cabang Surabaya yang
kemudian diterima secara langsung oleh Ibu
Kepala BBIB Singosari, Drh. Herliantien,
MP. Detik-detik bersejarah ini disaksikan oleh
segenap jajaran struktural, Wakil Manajemen
Mutu, serta tim penyusun ISO sebagai bukti
kesiapan sekaligus komitmen yang dipegang
oleh setiap lajaran pegawai dalam
menjalankan sistem manajemen mutu di
segala aktivitas yang dilakukannya kelak.
Penerimaan sertifikat ISO 9001:2008 sebagai

bukti otentik yang tidak perlu diragukan lagi
akan kinerja serta pola pengelolaan
manajemen yang telah berjalan. Ini adalah
sebuah prestasi yang cukup besar bagi Balai
mengingat apa yang menjadi cita-cita atau visi
Balai selama ini akan semakin dekat tahap
pencapaiannya. Paling tidak dengannya akan
semakin memudahkan Balai dalam mencapai
suatu sasaran dan target yang telah ditetapkan
sebagai sebuah wujud cikal bakal lahimya
sebuah produk yang berkualitas dan
memenuhi persyaratan pelanggan. Dengannya
pula Balai akan semakin mudah dan jelas
menentukan arah sekaligus mengendalikan
nahkoda dalam mengarungi luasnya samudra
dan besarnya ombak yang senantiasa
menghadang. Untuk itulah ISO ini
dimunculkan untuk menghadang berbagai
macam polemik/permasalahan yang ada agar
tetap berada pada jalur rel yang telah
ditetapkan. Sertifikat ISO 9001:2008 yang
dimiliki BBIB Singosari dikeluarkan oleh
lembaga sertifikasi TUV International
Indonesia. w
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Sebuah lembaga sertifikasi internasional yang
berpusat di negeri Panser (Jerman) yang
tentunya telah memiliki banyak pengalaman
dan loyalitas tinggi dari publik internasional.
Sertifikat yang dikeluarkan oleh TUV kepada
BBIB singosari ada 3 (tiga) versi, yakni
sertifikat ISO dengan versi bahasa Jerman,
bahasa Inggris, dan bahasa lndonesia. Artinya,
secara otomatis sertihkat ISO 9001:2008 yang
diperoleh BBIB Singosari tidak hanya diakui
oleh tingkat domestik (nasional) saja,
melainkan juga diakui oleh dunia luas.
Penganugerahan sertifikat ini merupakan
kebanggan tersendiri tagi Balai. Meskipun
ISO 9001:2008 sudah cukup familiar
dikalangan publik, tetapi kenyataannya sejauh

inijumlah instansi pemerintah terutamayang
ada di bawah Kementerian Pertanian masih
sedikit sekali yang mampu mendapatkan
sertifikasi ISO Sistem Manajemen Mutu.
Dapat dikatakan BBIB Singosari sebagai
perintis/pioner atas lahirnya ISO 900 1 :2008 di
kalangan Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Memang inilah fakta yang
terjadi, dengan kejelian dan paradigma kuat
yang dimiliki maka sejak awal Balai meyakini
implementasi Sistem Manajemen Mutu
menjadi sebuah kebutuhan yang wajib ada
agar setiap keluaran produk yang dihasilkan
memiliki standar mutu yang menjadi bagian
indikator dari pemenuhan kebutuhan dan
kepuasan pelanggan.

"Balai saat ini tengah memainkan sebuah peran panggung realita
yang mampu menyuguhkan berbagai macam aktivitas dan

pernak-pernik rona kehidupan. Karakter dan kekuatan
komitmen terhadap produk yang dihasilkan mampu

menghipnotis kalangan publik untuk berbondong-bondong
menikmatinya. Lahirnya ISO 9001:2008 di ranah BBIB Singosari

tentunya telah membawa angin segar dan kekuatan tersendiri
dalam melakukan pengawalan diberbagai aktivitas yang

berhubungan dengan produk"

Sertifikat ISO 9001:2008 yang
diterima Balai telah terdaftar dengan nomor
registrasi 01 100 096616. Sertifikat ini
memiliki masa berlaku selama 3 (tiga) tahun,
yakni terhitung mulai tanggal 19 Nopember
2009 sampai dengan tanggal 18 Nopember
2012. Artinya, setelah masa berlakunya
habis, sertifikat ini dapat diperpanjang lagi
dengan syarat setelah Tim Audit Eksternal
(pihak sertifikasi) menyatakan lolos dan
memenuhi persyaratan ketika dilakukan
peninjauan kembali atas kelayakan dokumen
serta persyaratan lainnya yang mendukung.

Tugas baru yang diwarnai dengan
segenap aktivitas yang relatif baru menjadi
sebuah keniscayaan yang wajib diusung

terhadap persyaratan produk. Lingkungan
keria sebaiknya merupakan kombinasi antara
faktor manusia dan faktor fisik yang meliputi
metode ker.la yang kreatif, penggunaan alat
pelindung diri, interaksi sosial, lokasi tempat
kerja, higienitas, kebersihan, tingkat
kebisingan, dl1. Lingkungan kerja yang
nyaman dengan didukung oleh infrastruktur
yang layak dan memenuhi standar
merupakan salah satu persyaratan utama
yang tersirat dalam ISO 900 I :2008.

Sebagai sebuah instansi yang
modem dan sarat dengan aktivitas pelayanan
publik, maka pemberian motivasi dan kinerja
setiap personel mutlak diperlukan dan secara
terus-menerus ditingkatkan. Setiap produk

kemajuan yang tidaksebuah bentuk
BBIB

dihasilkan sangat

suasana lingkungan kerja yang
mencapai kesesuaian



"Yel-yel ISO 9001 senantiasa terpatri di hati masing-masing
pegawai. Kesadaran yang tinggi dalam mengaplikasikan Sistem

Manajemen Mutu menjadi kunci kesuksesan Balai dalam meraih
segenap prestasi yang telah ditorehkannya selama ini."

Optimis : Senantiasa percaya diri dalam menghadapi sesuatu dan yakin bahwa

segalanya akan dapat dicapai.
: Setiap tim dan unsur yang terlibat harus senantiasa berpikiran positif

dalam menyikapi setiap permasalahan agar setiap orahg dalam suatu

instansi bisa bekerja dengan solid dan saling memberikan kepercayaan
sanl sama lain.

: Setiap orang yang terlibat dalam suatu organisasi harus bersifat terbuka,

tidak boleh egois/ mementingkan diri sendiri ataupun
bidang/bagiannya masing-masing, tetapi semuanya harus sadar bahwa

setiap orang bekerja untuk kepentingan dan kebaikan Balai.
: Seberat apapun permasalahan yang dihadapi oleh seseorang/Balai

harus bisa direspon dengan relax bukan dengan beban yang berat
agar win-win solution setiap permasalahan yang ada bisa
diciptakan/ditemukan.

memegang sertifikat ISO 9001 :2008, tidak menjadikan Balai bereuforia dan

Positif Thinking

Open Mind

Relax

Diharapkan setelah
lengah dengan apa yang telah didapatkan selama Namun hendaknya sertlfikat ISO 900 2008

dapat dijadikan sebagai sebuah kesepakatan dan pijakan komi tmen bersama yang sifatnya sakral

dari semua personel yang terlibat untuk dengan sadar dan bersama-sama

menjadi persyaratan dalam menjalankan aktivitas proses realisasi produk.
melaksanakan apa

Sementara itu, kemampuan SDM dipengaruhi
oleh seberapa besar serta motif motivasi
seperti apa yang diusung oleh setiap personel
Balai dalam bekerja. Banyak cara yang
dilakukan Balai dalam memberikan motivasi
untuk meningkatkan semangat ke{a. Salah
satu cara yang telah dilakukannya antara lain
dengan memberikan pembekalan yang
disuguhkan pada sebuah yel-yel ISO. Muatan
makna dan pesan moral yang disampaikan
dalam yel-yel ini lebih pada sebuah cara
berpikir dan bertindak dalam menghadapi
suatu aktivitas apapun. Nantinya yel-yel
semangat kerja ISO ini diharapkan akan
didengungkan disetiap pertemuan/rapat baik

ditingkat struktural, bagianbidang dan sub
bagian/ seksi. Ini dilakukan agar setiap
personel Balai senantiasa ingat dan paham atas
apa yang harus dilakukan dalam menghadapi
setiap pekerjaan. Harapannya pesan moral ini
bisa dipahami dan dilaksanakan secara utuh
diatas kesadaran murni. Adapun Yel-yel yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama oleh
Balai yang kemudian secara resmi diangkat
menjadi Yel-yel ISO 9001:2008 dikenal
dengan istilah "OPOR" yang merupakan
urutan rangkaian kata yang terdiri atas
Optimis, Positif Thinking, Open Mind dan
Relax.
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Lahirnya ISO 9001:2008 di Balai tercinta ini
telah mengkondisikan setiap SDM yang
dimiliki dengan berbagai macam bekal
kemampuan sesuai dengan bidang kerjanya
masing-masing. Dengannya, Balai wajib
menetapkan kompetensi setiap personel yang
dibutuhkan; menyelenggarakan/mengirim
personel pegawai untuk bisa mengikuti
kegiatan training atau tindakan lain yang dapat
memenuhi kebutuhan sekaligus persyaratan
dari masing-masing kegiatan; serta
melakukan evaluasi secara terprogram untuk
mengetahui seberapa jauh efektifitas tindakan
yang telah diambil selama ini yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi SDM Balai.
Sebagai bentuk motivasi yang diekspresikan
kepada seluruh pegawainya, maka BBIB
Singosari telah merubah paradigma positif
yang lahir sebagai bagian dari strategi/cara
yang diharapkan agar mampu meningkatkan
kine{a personel. Balai menganggap bahwa
semua aktivitas yang dilakukan oleh setiap
pegawai adalah penting dan memiliki
kontribusi yang besar sehingga setiap kegiatan

dilakukannya dapat mempengaruhi
litas produk serta mempengaruhi

sasaran mutu baik di tingkat Balai
di tingkat Bagian/bidang. Inilah kira-

banyak dari apa yang menjadi

impian atau harapan akan lahimya ISO
9001:2008 di sebuah instansi. Sistem
Manajemen Mutu yang tengah dicanangkan
oleh Balai tentunya tidak diposisikan sebagai
"lembaga peradilan" yang mampu
menghakimi setiap terjadinya proses
ketidaksesuaian suatu produk&egiatan atau
hal lainnya yang sifatnya menyeberang dari
rel sistem manajemen yang telah ditetapkan.
Bukan pula sebagai alat yang kehadirannya
justru semakin membebani pegawai dalam
beraktivitas dan berkreasi. Namun lahimya
ISO Sistem Manajemen Mutu di ranah BBIB
Singosari lebih sebagai alat pengendali dan
kontrol sekaligus sarana yang akan
memudahkan seluruh personel dalam
bekerja/beraktivitas. Setiap personel yang
terlibat memiliki tugas dan posisi yang jelas
mengenai apa dan bagaimana ia harus berbuat.
Kesadaran, motivasi, produktivitas
merupakan bagian penting dari semangat ISO
yang tak terbantahkan. Keniscayaan akan
lahimya sebuah manajemen baru yang lebih
berkarakter telah menghidupkan sekaligus
membangkitkan semangat Balai dalam
mengarungi kerasnya aroma persaingan yang
terlahir dari sebuah kebijakan.
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Amanah besar yang datang merupakan sebuah hukum alam yang wajib
diusung. Puing-puing harapan yang kemarin masih berceceran kini tengah
dipungut dan kemudian dirajut menjadi sebuah kekuatan. Ya!! Sebuah
kekuatan baru pasca lahirnya Sistem Manajemen Mutu telah mengantarkan
Balai menemukan cita-cita besar yang kemarin sempat terlantarkan.
Pesolek asa telah mengibarkan panji kehidupan atas kemenangan sejati usai
peperangan akbar yang sebentar lagi akan singgah mewujudkan sebuah
impian besar. ISO 9001:2008 telah mengantarkan sang pemenang dalam
menjawab kerasnya jaman ditengah-tengah persaingan yang tak
terelakkan.

Pendekatan
Sistem

Fokus ke
Pelanggan

Pendekatan I

Prosas iKeterlibatan
Pegawai

v

I

I

Kepemimpinan
Perbaikan
BerlanJut

Hubungan ke
Suppller

Pimpinan
Puncak

Pendekatan
Fakta

Sistem Manajemen Mutu
\

\
1

il

tlEt

tr:

T

=a
o-
g
J

-Joo
-
EE
tt,
rrr
I'

-(g
ooo.t
-a



I
IFp

6p
r.l

W
9)

$)
l,..

Prestasi Gemilang Di Tahun 20ll

,Trarn
Majal.h insAN bbib s ngosari

--7\-' ''tr'l r\

\'\l

7-I ltt



fa Istem Pengendalian Intem (SPI)

L;#rraan merupukan persyaratan

mutlak bagi terwujudnya
Reformasi Birokrasi di setiap

Unit Kerja pada Kementerian Pertanian dan

sebagai implementasi PP Nomor 60 Tahun

2008 tentang Sistem Pengendalian Intem.

Balai Besar Inseminasi Buatan

Singosari dengan SK Kepala Balai No.

ll0l3/OT.1401F2.K109.09 tanggal 1l

September 2009 telah menetapkan Tim

Satlak-PI yang beranggotakan Kepala

Bagian Umum. Tenaga Fungsional Umum.

Fingsional Medik Veteriner dan Fungsional

Pengawas Bibit Temak. Tidaklah mudah

untuk dapat mengiplementasikan

pelaksanaan SPI yang berkesinambungan.

pcrlu adanya komitmen Kcpala Balai dan

seluruh pegawai.

Dimulai dari Sosialisasi tentang

SPI ke seluruh bagianAidang oleh Kepala

Balai dan dilanjutkan dengan surat perintah

pelaksanaan tugas Satlak-Pl, maka Tim

Satlak-Pl setiap 3 bulan sekali dapat

melaksanakan tugas dan fungsinya untuk

mewujudkan Balai Besar Inseminasi

Buatan Singosari sebagai unit kerja yang

telah rnenerapkan Good Governance dan

Clean Goverment.

Adanya korelasi positif
pelaksanaan Satlak-Pl di Balai Besar

Inseminasi Buatan Singosari, tercermin dari

semakin meningkatnya disiplin dan budaya

kerja yang berdampak pada pelayanan

terhadap pelanggan semakin cepat dan

sistimatis, tata kelola keuangan semakin

tertib serta pemanfaatan sarana dan

prasarana Balai semakin optimal,

sehingga keseluruhan potensi Balai dapat

bermanfaat bagi kepentingan masyarakat

1 SosialisasiSPl ke seluruh bagian/bidang oleh
Kepala Balai.
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"Kegioton SPI .
memberikon dompok
yong begitu lu'or bioso
terhodop kinerio
personel Boloi. Soloh
soiu yong begitu nyoto
odoloh meningkotnyo
disiplin don budoyo
kerjo"

Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian telah
mengagendakan setiap tahun adanya "

REWARD " bagi unit kerja yang telah

menetapkan Satlak-Pl berupa " SPI

AWARD " dengan melakukan penilaian

kinerja Satlak-Pl, guna lebih memacu

pelaksanaan SPI pada unit kerja.

Melalui perjalanan dan kemauan

yang tinggi dalam mencapai kinerja yang

optimal dan disertai dengan "komitmen"

yang kuat. serta seiring dengan peringatan

Hari Anti Korupsi sedunia pada tanggal 14-

I 6 Desember 201 1, Balai Besar Inseminasi

Buatan Singosari mendapatkan " SPI

AWARD " sebagai salah satu prestasi

gemilang di akhir tahun 201 I .

Keberhasilan ini diharapkan

dapat lebih meningkatkan dan memberikan

semangat kepada seluruh karyawan unfuk

lebih berkarya dalam memajukan Balai

Besar Inseminasi Buatan Singosari.
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plasma

nutfah Indonesia memang sangat berlimoah.

Sebagai contoh. di Indonesia banyak sekali

terdapat bibit-bibit ternak unggulan seperti Sapi

Bali, Sapi Sumba Ongole. sapiMadura, Sapi

Aceh, serta sapi dari pesisir selatan. Bibit temak

sapi lokal secara gcnetik mempunyai potensi

produksi yang bagus bahkan dalam kondisi

lingkungan yang minimal. nreskipun dari segi

bobot tubuh sapi lokal memiliki bcrat badan

hanya sekitar 80 persen dari sapi impor.

Selayaknya kita ikut memiliki dan memelihara

sebelum diakui atau diperbaiki oleh negara lain.

Dua dari plasma nutfah Indonesia yang akan di

bahas, yaitu Sapi Bali dan Sapi Madura.

Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi

asli Indonesia hasil penjinakan (domestikasi)

banteng liar yang telah dilakukan sejak akhir

abad ke-19 di Bali. sehingga sapi jenis ini

dinamakan Sapi Bali. Sebagai "mantan"

keturunan banteng, sapi Bali memiliki wama

dan bentuk persis

seperti banteng. Kaki sapi Balijantan

dan betina berwarna putih dan terdapat telau,

yainr bulu putih pada bagian panrat dan bulu

hitarn di sepanjang punggungnya. Sapi Ilali

tidak berpunuk, badannya montok, dan rnemiliki

bentuk dada yang dalam.

Sapi Bali jantan bertanduk dan

berbulu wama hitam kecuali kaki dan pantat.

Berat sapi Bali dewasa berkisar 350 hingga 450

kg, dan tinggi badannya 130 sampai 140 cm.

Sapi Bali betina juga bertanduk dan berbulu

wama merahbata kecuali bagian kaki danpantat.

Dibandingkan dengan sapi Bali jantan, sapi Bali

betina relatif lebih kecil dan berat badannya

sekitar 250 hingga 350 kg.Kenaikan bobot badan

sapi bali per harinya 0,35 0,66 Kg. Dengan

manajemen pemeliharaan yang baik,

pertambahan berat badan harian sapi bali bisa

lebih besardari 0.7 Kg/hari.
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Adapun persentase karkas berkisar

56 - 57%. Perbandingan daging clengan

tulangnya adalah 4.44: I Bobot sapijantan

dewasa dapat mencapat 315 - 400 Kg,

sedangkan sapi betina dewasa berkisar

275 - 300 kg.

Sewaktu lahir, baik sapi Bali jantan

maupun betina berwarna merah bata, ada

warna putih mulai dari kaki paling bawah

hingga belakang paha, pinggiran bibir atas,

kaki, mempunyai gumba yang bentuknya

khas serta terdapat garis hitam yangjelas di

bagian atas punggung. Setelah dewasa,

wama bulu sapi Balijantan berubah menjadi

hitam karena pengaruh hormon testosteron.

Karena itu, bila sapi Bali jantan dikebiri,

warna bulunya yang hitam akan berubah

menjadi merah bata.

Keunggulan sapi Bali ini antara lain

: daya tahan terhadap panas tinggi;

pertumbuhan tetap baik walau pun dengan

pakan yang jelek; prosentase karkas tinggi

dan kualitas daging baik; reproduksi dapat

beranak setiap tahun. Sapi bali merupakan

salah satu jenis sapi asal Indonesia yang

mempunyai potensi untuk dikembangkan.

Sapi bali mudah beradaptasi dengan

lingkungan baru sehingga sering disebut

sebagai temak perintis. Sapi ini paling

banyak diminati oleh petemak Indonesia

karena keunggulan diatas tadi, yaitu : efisien

dalam memanfaatkan sumber pakan,

dagingnya rendah lemak, tingkat kesuburan

cukup tinggi, dan tipe pekerja yang baik.

Sapi Bali merupakan hewan temak

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

masyarakat petani di Bali baik sebagai

tenaga kerja pertanian, sumber pendapatan

maupun sarana upacara keagamaan. Sapi

Bali sudah dipelihara secara turun menurun

oleh masyarakat petani Bali sejak zaman

dahulu. Petani memeliharanya untuk

membajak sawah dan tegalan, untuk

menghasilkan pupuk kandang yang berguna

untuk mengembalikan kesuburan

pertanian.
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Sapi Bali mempunyai sifat subur, cepat

beranak, mudah beradaptasi dengan

lingkungannya, dapat hidup di lahan kritis,

dan mempunyai daya cema yang baik

terhadap pakan. Keunggulan lain yang sudah

dikenal masyarakat adalah persentase karkas

yang tinggi, juga mempunyai harga yang

stabil dan bahkan sctiap tahunnya cenderung

meningkat membuat sapi Bali menjadi

sumber pendapatan yang diandalkan oleh

petani. Sapi Bali juga dapat dipakai dalam

sebuah atraksi yang unik dan menarik. Atraksi

tersebut bahkan mampu menarik minat

wisatawan manca negara untuk menonton.

Atraksi tersebut adalah megembeng (di

kabupaten Jembrana) dan gerumbungan (di

kabupaten Buleleng).

Sapi Madura adalah salah satu sapi

potong lokal yang asli Indonesia, pada

awalnya banyak didapatkan di Pulau Madura,

namun sekarang sudah menyebar ke seluruh

Jawa Timur. Sapi Madura pada mulanya

terbentuk dari persilangan antara banteng

(Bos Sundaica.r') dengan sapi Zebu (Bos

Indicus), yang secara genetik memiliki sifat

toleran terhadap iklim panas dan lingkungan

marginal serta tahan terhadap serangan

caplak.

Karakteristik sapi Madura sangat

seragam. yairu bentuk tubuhnya kecil, kaki

pendek dan kuat, bagian perut dan paha

sebelah dalam berwarna putih dengan

peralihan yang kurang j elas.

Sedang untuk ciri-ciri umum dari

fisik Sapi Madura adalah jantan maupun

betinanya sama-sama berwama merah bata:

paha belakang berwama putih; kaki depan

berwarna merah muda; tanduk pendek

beragam, pada betina kecil dan pendek

berukuran 10 cm, sedang pada jantannya

berukuran 15-20 cm; panjang badan mirip

sapi Bali tetapi memiliki punuk meski

berukurankecil.
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Sapi madura merupakan tipe sapi potong

yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan

badannya yang lebar, daging tebal, serta

berkaki pendek. Selain itu, kualitas

dagingnya lebih baik dan wama bulunya pun

lebih menarik dibandingkan dengan daging

sapi ongole dan sapi bali. Bobot sapi Madura

jantan275 - 300 Kg dan sapi betina dewasa

180-250 Kg. Perrambahan bobor badan rara-

rata mencapai 0,25- 0,6 Kg per hari.

Sementara itu, persentase karka s 4g-63 oh dan

perbandingan daging dengan tulang 5,g4 : I .

Secara umumnya sapi Madura

memiliki beberapa keunggulan antara lain

mudah untuk dipelihara; mudah berkembang

biak dimana saja; tahan terhadap berbagai

penyakit; tahan terhadap pakan kualitas

rendah. Dengan keunggulan tersebut, sapi
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Madura banyak diminati oleh para petemak

bahkan para peneliti dari negara lain. Dalam

perkembangannya kini sudah banyak sapi

Madura yang dikirim ke daerah lain.

Sapi ini dalam kehidupan masyarakat

Madura. bukan hanya mempunyai tempat

khusus di kehidupan para petani di Madura,

akan tetapi juga membawa pengaruh

terhadap tradisi budaya yang memberikan

efek positifterhadap kelestarian Sapi Madura

sendiri. Sapi Madura yang berjenis kelamin

.jantan, seringkali dimanfaatkan sebagai

"Sapi Kerapan" yang menjadi salah satu aset

pariwisata penting di pulau Madura.

Sedangkan sapi Madura betina banyak

dimanfaatkan sebagai sapi kontes yang

dikenal dengan "sapi Sono".

I
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Pada Kasus Ruptura Hidung SaPi
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IK
ejadian Ruptura pada hidung sapi
jarang terjadi di usaha peteroakan

rakyat, kasus ini ada terjadi hanya

pada peternakan yang

menggunakan nose ring (cincin hidung)

sebagai alat kendali pada sapi sapi di
petemakannya. Kasus ruptura cuping hidung
pada sapi lebih sering terjadi di Unit Pelaksana

Tekhnis Pembibitan Sapi seperti di Balai Besar

Inseminasi Buatan Singosari, dimana sapi

pejantan yang dipelihara dipasangkatr nose

rirguntuk alat kendali ( handling).

Nose ring dipasangkan dengan
terlebih dahulu membuat lubang pada bagian

lunak dari septum nasi. Lubang ini'akan
bertambah besar dan bagian depan dari septum

nasi akan semakin tipis seiring bertambahnya

usia sapi. Ruptura dapat terjadi akibat gerakan

sapi yang agresil, dipredisposisi oleh cincin
hidung yang sudah tidak layak dimana bagian

tajam dari tautan cincin hidung membuat luka

laccrasi di dinding sep tum nasi.

Dampak kasus ini tidak berakibat

fatal pada sapi penderita. namun secara

estetika mengurangi penarnpilan
( performance) sapi penderita bahkan bisa

menurunkan nilai j ual sapi penderita.

Ada beberapa mctode yang bisa dilakukan

untuk menyambung kembali cuping hidung
yang robek, metode "penyambungan dengan

pengikatan yang tertunda" ini merupakan

salah satu metode yang bisa diterapkan untuk

menyambung cuping hidung sapi.

Prinsip dasar penyambungan cuping hidung

sapi adalah rnenjaga jahitan tetap rapat dan

tidak terinfiltrasi oleh cairan hidung dan air
sertajahitan tidak longgar akibat aktifitas otot -

otot wajah sapi.

2. Cat Gut ( ckomic/plane) No : 3 (bukan 3.0)

3. SilkNo:2(bukan2.0)
4. Mosquito Forceps 8 unit

5. Needle Holder I unit

6. Scalple handleNo : 4danBladeNo : 23

7. Gunting benang (suture scissors)

8. Nerd beaker

9. Glove

10. Tampon secukupnya

Semua harus dalam kondisi steril

Bahan yang digunakan terdiri dari

1. Povidone Iodine l0 % secukupnya
(sediakan 1 liter)

2. Xylazine a.k a Rompun 2 % dosis 0,25 cc I
100 Kg BB untuk standing operation.

3. Lidocaine 2 %o untuk nerve block anastesi

4. Spuit3 ccdisposable 3 unit.

Untuk menjamin keberhasilan tindak

bedah, peralatan yang digunakan bisa di

sterilisasi dengan salah satu cara sederhana di

bawah ini:

a. Autoclave, dilakukan dengan uap
bertekanan 750 mmiHg pada temperature

l20oC selama 15 menit atau pada 131'C

selama tiga menit untuk peralatan yang

terbuat dari logam,

b. Merebus , walau sangat tidak memuaskan

namun merupakan cara yang mudah bila
peralatan tidak tersedia lengkap. Waktu

minimal 30 menit. dan lebih lama di
ketinggian lebih dari 300 m. Penambahan

alkalis pada sterilizer meningkatkan efek

bakterisidal dan waktu perebusan dapat

dikurangi l5 menit. Korosi dapat dihindari
dengan penambahan 0,5-1% soda cuci
(NaCO3). Selanjutnya akumulasi kapur di

engsel peralatan dapat di bersihkan dengan

merendam pada larutan asam aseta! 5olo

semalamandandisikat. #l}
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CaraKerja
AlatdanBahan
AIat dan bahan yang digunakan terdiri dari :

1. Jarum cutan (ujung segitiga/ailtingedge)Y,
Circle 4,6 cm



Metode Persiapan

I . Bawa sapi ke kandang jepit (cattle crush) atau bisa dilakukan di kandang individu, ikat bagian

kepala dengan brangus ganda

2. Berikan sedasi dengan xylazine2 % (a.k.a Rompun) dengan dosis untuk standing operation (0,25

cc / Kg BB), premedikasi boleh dilakukan.

3. BerikanlnfiltrasiNerveBlockanastesi diperimeterbidangoperasidenganlidokaine2o/o.

4. Bersihkan bidang operasi dan perimeternya, cuci dengan air dan sabun 2 kali lalu sucihamakan

dengan povidone iodine l0 %. Ulangi prosedur ini 3 kali & bilas dengan povidone iodine 10%.

harus kontak dengan desinfektan minimal 5 menit dan gunakan surgical glove steril'

bidang luka di masing-masing permulcaan (dorsal dan ventral) dengan blade, untuk luka

yang telah berumur lebih dari 2 hari buat luka baru dengan blade.

l.4q

3)
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Penjahitan

1. Buat 3 jahitan terputus sederhana dengan catgut No : 2 di bagian medial cuping hidung yang sobpk,

jangan diikat dahulu, tahan dengan mosquito forceps (arteri klem) (Gambar 2.)

Orr4

dengan mosquito forceps (arteri klem) (Gambar 3.)

Gambar 3. Pola jahitan kedua dengan silk. l) Tampak

dari depan. 2) Tampak dari Samping.

Buat jahitan matras silang dengan silk No : 2

bagian caudal / cawm nasi menautkan kedua
2.

bagian
di bagian lateral, dimulai dengan 2 jahitan di

yang robek, jangan diikat dulu tahan

Gambar 2. Pola jahitan pertama dengan Catgut dilakukan tanpa

disimpul, difiksasi dengan arteri klem di masing-masing catgut.
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Gambar 1. l) Ilustrasi gambar kepala sapi dengan hidung yang robek l) Kepala sapi tampak dari

samping. 2) Hidung sapi tampak dari samping. 3) Hidung sapi tampak dari depan.
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3. Lanjutkan dengan membuat 3 jahitan matras silang di bagian frontal cuping hidung
menautkan kedua bagian yang robek, jangan diikat dulu tahan dengan mosquito forceps
(arteri 4).

%
4.

5.

6.

7.

Buat simpul ikatan dimulai dari catgut di bagian medial, ikat rapat dilanjutkan dengan
menyimpul silk dimulai dari menyimpuljahitan matras silang di bagian caudal meiuju
ke depan, ikat dengan erat.
Rapikan simpul, desinfeksi bidang operatif dengan povidone iodine r0%.
Untuk pencegahan terjadinya infeksi bisa dilakukan penyemprotan dengan spray
oxytetracyclin (sediaan j adi).
Lepas ikatan sapi, pemberian antibiotic LongActing boleh dilakukan.

Kontrol

3. Pastikan ikatan tidak ada yang terlepas atau putus atau longgar.
4' Jahitan akan menyatu setelah minimal 7 hari, pastikan dengan pengecekan di bidang jahitan

tampak jahitan kendor sedang cuping hidung yang robek tidak terpisah atau bergerak' 
"berlawanan 

saat sapi makan atau ruminasi.

cuping hidung sapi merupakan jaringan derivate kulit dan tidak melibatkan rnuskulus ataujaringan lain' oleh karena itu jarum yang kita gunakan hanyajarum cutan (cutting edge). Jumlah
arteri klem yang dibutuhkan banyak, berguna untuk memfiksasi catgut dan silk yang sudah kita
tata posisinya sebelum dilakukan pengencangan dan penyimpulan. Sistim pengikatan tertundayang digunakan memungkinkan pengikatan lebih rapat dan erat dibandingkan dengan
meiakukan pengencangan dan penyimpulan secara langsung.

l. Lakukan pengontrolan tiap hari, terutama saat akti'itas makan dan minum sapi.
2' Penyemprotan oxytetracylin spray bias dilakukan setiap hari sehabis sapi makan / saat* istirahat.*

Gambar 4. Pola Jahitan Ketiga. l) Tampak dari Depan. 2)
Tampak dari Samping.

t,
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5. Alur tindak bedah penyambungan hidung sapi. 1 ) Handling sapi dengan membuat brangus

ganda di kanan dan kiri wajah sapi. 2) Lakukan pembersihan dan meratakan bidang luka'

3) Pemberian anastesi infiltrasi. 4) Pola jahitan pertama dengan catgut di bagian medial

cuping hidung. 5) Setelah semua benang (catgut-silk) terinstalasi lakukan penyimpulan

dimulai dari pola jahitan I -3. 6) Pola jahitan yang sudah di simpul. 7) Pemberian long acting

antibiotic bisa dilakukan 8) Cuping hidung yang telah tersambung 7 hari setelah penjahitan'

9) Cuping hidung Yang telah tersambung tampak dari samping'
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A. PENGERTIAN
Penyuluhan menurut arti katanYa

adalah suatu usaha untuk membuat orang

,.,,..,,m9eigdi talu deqganielas,,teota$g sesuatu,,,,,

hal, dimana orang yang semula tidak tahu

' menjadi tahu dan orang yang sudah tahu akan

menj adi lebih paham secara mendalam.

Dalam kegiatan penyuluhan ini rnengandung

juga proses komunikasi dan adoPsi

informasi. Saat berkomunikasi pada

penyuluhan, seseorang akan memberikan

pendidikan atau pengetahuan, mengubah

prilaku serta menumbuhkan motivasi pada

scseorang atau kelompok orang, unfuk dapat

menerima dan mengadopsi informasi yang

I disampaikan oleh pcny'uluh.

B. PENYULUHANIB ''II'

Penyuluhan IB meruPakan suatu

sistem pendidikan non formal bagi

scseorang/kelompok/rnasyarakat yang

b e rtuj uan untu k m e mb e ri kan dan

m en ingk atkan p eng etahuan

scseorang/kelompok/masyarakat tentang lB

baik secara teknis, pembibitan, sosial budaya

dag aspck ekonomi.
Melalui penyuluhan IB diharapkan mampu

mengubah pandangan seseorang dan dengan

rasa kcsadarannya dapat menumbuhkan

motivasi untuk meneraPkan IB

manajemen reproduksi ternaknya.

dalam,

.... ::::

C. UNSUR-UNSUR YANG'"
MEMPENGARUHI KEBERTIASILAN

PENYULUHANIB
Keberhasilan kegiatan penyuluhan IB'
dipengaruhi oleh beberapa unsuryaitu :

l. Penyulufukomunikator adalah petugas

penyuluh itu sendiri yang akan

memberikan informasi tentang IB
2. Reseptor adalah orang Yang akan

diberikan peny'uluhan

3. Informasi adalah materi IB yang akan

disampaikan ke reseptor

4. Caralmetode penyampain informasi IB
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l. Penyuluh/komunikator IB

Dalam kegiatan penyuluhan IB, komunikator
biasanya petugas penyuluh peternakan atau
petugas dinas yang menangani IB, dokter

*,*,hEw-an,...Inseminatoq -petuges_p€meriksa - .

kebuntingan dan asisten teknis reproduksi.
Supaya informasi tentang IB dapat dimengerti
dan menarik minat
seseoranglkelompok/masyarakat untuk

, menerapkan IB, maka komunikator IB
sebaiknya memenuhi persyaratan yaitu :

a. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang
teknologi IB

b. Memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan baik

c. Mampu memahami karakter
seseorang/ke lompok/masyarakat

d. Komunikator mampu menarik perhatian
dan menyakinkan masyarakat tentang
keunggulan IB sehingga mampu menarik
perhatian masyarakat

e. Mampu menunbuhkan minat masyrakat
untuk ingin tahu lebih banyak

2. Reseptor/penerima informasi IB

Scbagai penerima informasi adalah
se se orang/petern a k/kel ompok/masyarakat.
Untuk keberhasilan program penyuluhan IB.
maka antar komunikator dengan reseptor
sebaiknya terbangun komunikasi yang baik,
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
menumbuhkan motivasinya unfu k mengadopsi
serta tergerak untuk menerapkan teknologi IB.

3. Informasi tantang IB

Informasi yang disampaikan oleh komunikator
adalah semua informasi yang berkaitan dengan
IB seperti keunggulan IB, keuntungan
menerapkan IB. pengamatan sapi birahi,
pemeliharaan ternak yang baik dan cara
memperoleh pelayanan IB. Informasi yang
disampaikan ke peternak sebaiknva
disampaikan secarajelas, mudah dipahami dan
sesuai dengan yang diharapkan oleh petemak.
Oleh karena itu, maka komunikator supaya
dapat memahami kondisi da
kemampuan petemak, sehingga
penyuluhan Ib menjadi efektif.
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4, Cara menyampaikan informasi IB
Dalam menyampaikan informasi IB,

komunikator daPat menggunakan

beberapa metode PenYuluhan IB.

Penyampaian informasi IB yang biasa

dilakukan daPat melalui 3 (tiga)

pendekatan ke masYarakat Yaitu;
a. Pendekatan massal Yaitu

menyampaikan informasi Yang

bersifat umum dan lengkaP,

disampaikan dengan Penjelasan
yang lebih mendalam melalui
pertemuan massal misalnYa
dengan menggunakan metode

ceramah. SuPaYa ceramah lebih

efektif maka seorang komunikator

dapat menYajikan materi dengan

alat Peraga untuk lebih menarik

perhatian masyarakat' AIat peraga

dapat beruPa gambar, benda

sesungguhnYa dan video' Dalam

metode ceramah ini, seorang

ko-munikator diharaPkan - bisa

membangun komunikasi dua arah

Yaitu melalui diskusi Pada setiaP

akhir penyampaian materi.
b. Pendekatan kelomPok Yaitu

penyampaian informasi Yang
dilakukan dengan Pertemuan
kelompok, diskusi kelomPok dan

demonstrasi.
Kegiatan demonstrasi penluluhan
IB bisa dilakukan dengan'
menunjukan cara Yang daPat

dilakukan dan menunjukan
bukti/hasil yang daPat dilihat
seperti cara Pengenalan tanda-

tanda birahi, cara melakukan IB,

ternak bunting dan anak-anak hasil

IB
C. Pendekatan Perorangan Yaitu

penyampaian informasi dengan

melakukan kunjungan atau hadir

ke rumah/temPat seseorang'
Metode Pendekatan dengan cara

ini biasanYa disertai dengan

prakteklatihan atauPun diskusi

yang lebih bersifat teknis'
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Kerusakan Pakan
Dan Penyakit Non-Infeksius pada Ternak
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produksi pakan:temak. Mikotoksin bersiftlt toksik 'ii,' ..;;: ,,, G ej a|'a - gelj al'a' ak,iba,t p,ak

apabllA tersebr-rt termakan oleh lernak dapat 
.

mengganggu kesehalan dan produktifitas ternak

walaupun 'termikan'dalam asupan yang saflgat

rendah. Mikotoksin mempunyai sifat memiliki

struktur kimia yang stabil, sehingga tahan terhadap

suhu panas yang ekstrim. tahan lama pada proses

penyimpanan bahan baku dan tahan juga terhadap

proses pengolahan dan pembuatan pakan temak.

Kondisi cuaca dan kelembapan udara yang

tinggi akibat musim hujan, akan memicu

tumbuhnya jamur pada pakan temak. Pertumbuhan

jamur yang meningkat akan memicu produksi

mikotoksin. Dari tempat proses tumbuhnya jamur

yang mcnghasilkan toksin dapat dibagi menjadi 2

macam, yaitu ; jamur yang tumbuh pada periodc

tarram diladang/lahan pcrtanian, contoh . Fularitutt

sp dan jamur yang tur.r.rbuh pada pcriode

pcnyimpanan di gudang, contohA,;pergillus'sp.

Banyak l'aktor yang memPengaruhi

pembentukan mikotoksrn dan dapat terbentuk pada

seluruh periode. yaitu periode tanam biji-bijian'

pada saat proscs panen dan pada pcriodc

penyimpanan. Pada periode tanam,

produksi mikotoksin sangat didukung

oleh kondisi iklim antara lain temperatur

lebih dari 30" C dan kelembapan relative

sekitar 80 % - 85 %. Adanya manifestasi

serangga, variasi kualitas bibit dan

tingkat kepadatan tanaman yang tinggi

mendukung proses Pembentukan
mikotoksin. Faktor yang Paling
mempengaruhi pembentukan
mikotoksin pada proses panen adalah

tingkat kematangan tanaman dan kadar

terkontaminasi mikoJoksia dalqm dosis sedang

sampai tinggi dapat terlihat denganjelas antara

iain "periumbuhani' teinak :tl,yang rendah;

,produktivitas tQrnak,,yang mqnrrun, efisiensi

reproduksi ternak yang menurun, penurunan

daya kekebalan tubuh, gangguan metabolisme

berlanjut menimbulkan gejala klinis dan. dapat

mengakibatkan kematian temak. Sedangkan

gejala-gejala akibat mengkonsumsi mikotokson

dalam dosis yang rendah sangat sukar untuk

dilihat.

"Tingkat Kematangan Hij auan
Pada Saat Panen Sangat

Berpengaruh Pada
Pembentukan Mikotoksin.

Oleh Karena Itu Perlu
Diperhatikan Umur Panen

Yang Tepat Agar Pakan Yang
Anda Berikan Pada Ternak
Tidak Terkontaminasi Oleh

Mikotoksin"

ikotokiin adalah"hasil"metaboli$iiie

sqkunder oleh j,amur,ryangrr. dqpat

mengkontaminasi

H
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Dilapangan pengaruh mikotoksin sering

berkomplikasi dengan stres lingkungan
seperti nutrisi, manajemen pemeliharaan dan

tantirngan dari mikroba pathogen. Oleh karena

itu sering kita tidak melihat adanya gejala

pengaruh mikotoksin dilapangan. Akibat lain
yang tidak kalah penting apabila dilakukan
pemberian antibiotok, efektifitas antibiotik

tersebut menjadi berkurang atau bahkan tidak
mempunyai efek pengobatan terhadap sesuatu

penyakit.

Ada beberapa rhacam mikotoksin
yang sering mengakibatkan penyakit pada

temak antara lain; Aflatoksin, merupakan

toksin yang diproduksi oleh Aspergillus

Jl avu s, as p e rgi I I us p aras i t ic us dan as pergillus
nomius. Jamur penghasil aflatoksin ini dapat

tumbuh pada iklim tropis dan sub-tropis.

Aflatoksin ini bersifat sangat toksik dan

karsiogenik. Target organ aflatoksin hati dan

paru-paru. Dengan asupan dosis tinggi pada

hati akan menyebabkan pale liver syndrome

yaitu dengan ciri spesifik hati akan teraba

seperti karet. Pada paru-paru menyebabkan

aspergillosis-pneumonia. Pada keracunan

akut dapat menyebabkan gangguan
perh.rmbuhan, gangguan koordinasi gerak,

kejang, kelumpuhan dan berakhir dengan

kematian. Pada gejala kronis dapat
menyebabkan imunosupresi, kerusakan bulu,

ketidakseragaman berat badan, tertundanya

kematangan seksual, pengurangan volume
semen, penurunan daya tetas telur dan embrio.

Fumonisin merupakan mikotoksin
yang paling umum ditemukan pada jagung dan

produk sampingan jagung di seluruh dunia.

Fumonisin hanya terserap dalam jumlah yang

sedikit oleh beberapa spesies hewan (l- 5 %
pada unggas dan babi). Bila Fumonisin B,

terserap dalam tubuh proses elimiaasi
Fumonisin melalui empedu menyebabkan

peningkatan persentuhan sel usus dengan

Fumonisin dan akan mengakibatkan
gangguan metabolisme sphingolipid. Kontak
yang lama atara Fumonisin dengan usus akan

mengakibatkan penurunan keutuhan sel

epithel dan meningkatnya permeabilitas dapat

meningkatkan peayerapan Fumonisin dan ini
akan menyebabkan kerentanan sistemik pada

temak yang mengkonsumsi mikotoksin pada

waktu yang lama. Gangguan metabolisme ini
menyebabkan terjadinya koloni bakteri di

usus. Lamanya kontaminasi Fumonisin
pertama-tama melemahkan keutuhan usus,

menyebabkaa peluang bakteri pathogen untuk

metghuni usus. Saluran pencemaan adalah

sebagai penghambat pertama dan penting

untuk menghadang bakteri pathogen.

H



Ochratoksin, merupakan toksin yang berasal

dari Asperyillus oc'haraceus, Penicilliunr

viriditicum dan Pentcillium sp, ochratoksin

akan diproduksi maksimal oleh jamur pada

musim dingin dan musim semi. Toksin yang

paling toksik yaitu okratoksin A.target organ

dari okratoksin ini adalah ginjal, hati dan

kandung kemih. Pada gejala kronis dapat

menyebabkan imunosupresi, kegagalan fungsi

ginjal, penurunan perfomans ternak,

terlambatnya kematangan seksual pada

unggas dan dapat didistribusikan ke putih dan

kuning telur sehingga dapat menyebabkan

teratogenik pada embrio dan peningkatan

kejadian blood spot pada telur dan daging.

Okratoksin ini mempnyai efek juga terhadap

usus.i saluran pencernaan sehingga
menycbabkan pembengkakan pada usus, diare

dan kolonisasi baktcri.

Zear alenone, merupakan toksin yang

dihasilkan oleh jamur Fusarium
graminearum, Fusarium roseum. Toksin ini

dihasilkan oleh jamur pada musim panas,

musim dingin dan musim semi dengan

kelembapan udara yang tinggi. Efek utama

toksin ini adalah hyperestrogen, sehingga

terjadi atropi uteri dan hipertropi uteri.

t_/1, I

Trichothecenes, merupakan toksin

yaag dihasilkan oleh Fusarium sp,

Myrotthecium sp, stachybotry sp, Trichoderma

sp dan Chepalosporium. Toksin ini dapat di

hasilkan jamur pada semua iklim dan optimal

pada suhu 6" 15'Celcius dengan kelembaban

tinggi. Pada gejala akut akan terjadi lesi pada

mulut, kulit. Terjadi juga diare. Sedangkan

pada gejala kronis dapat mengakibatkan

imunosupresi, ketidakseragaman berat badan,

bulu rusak dan atropi ovarium.

Dari uraian beberapa toksin jamur

diatas. temyata mikotoksin mempunyai efek

yang sangat merugikan di bidang peternakan.

Oleh sebab itu dilakukan tindakan pencegahan

timbulnya rnikotoksin pada bahan pakan

ternak. Tindakan pencegahan timbulnya

mikotoksin pada bahan pakan ternak ini dapat

dimtrlai dari proses penanarnan. seperti

memilih biji-b1ian yang berkualitas dan tahan

jamur. rncngontrol serangga dan menatur

kepadatan tananran untuk tnencegah

tur-nbuhnya janrur. Selanra proses
penyimpanan pakan .iuga dilakukan seperri

dengan r-nengontrol kadar air, nrengontrol

kadar kclernbaparr tcrnpat ptrtyitttpanatt.

[-rengEtlnailn bahlrr lrrrti jamur scpeni asatn

propionat cliir-r sodiurn benzoat.

l
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*Hay dan Silase adalah Teknologi Pengawetan
Pakan yang telah dikembangkan oleh BBIB

Singosari. Kadar air, tingkat kelembapano kontrol
terhadap serangga serta bahan penga\ryet pakan
selama proses pembuatan sangat diperhatikan
oleh Balai untuk meminimalisir terbentuknya

mikotoksin'o
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Koniumsi pr,oduk hasll peternakan yaitu telul
susur dan daging meningkat. Kebutuhan

konsumsi protein hewani sangat penting

memenuhi gizi Dengan demikian,

pakan tersebut mutlak

ntah selaku pemegang

Pemerintah melalui kementerian
yaitu Kementerian Pertanian telah

2014

Pertanian

ketahan

sumberdaya domestik.

Program ini diharapkan mam

mendorong dalam mengembalikan

sebagai eksportir sapi. Selain itu, di

semakin mengurangi impor daging dan

terutama untuk m lah daging d

negeri yaitu merangsang berkemba

baik. Salah

satu faktor yang tidak boleh dilupakan dalam

manajemen peternakan lebih baik yaitu
pencatatan atau recording.

Definisi Recording

Da lam rnaka.n
swa a daging moderp, recording

man ti
pi Potong di lndo nesi hal yang

Jenderal Peternakan dan ternak seca

ewa.n,; Kementerian Pertanian p6rtumbuhan

JICA (2011), bahwa PSDSK- jika berka

program utama Kementerian

dengan upaya mewujudkan

asal ternak berbasis

lagi

diberi identitas agar

. Kita bisa

ini mgnjadi beberapa

penaidaan fisik dan

identitas

tambahan.

lllacam Recording

Untuk memudahkan pemahaman

tentang recording. maka dibuat penggolongan

T



Melalui Recording yang baik

Melakukan upaya peningkatan
mutu genetik secara terencana dan terarah
Baik melalui *eleksi ataupun prkawinan

Pemberian Pakan
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Peningkatan
Produktivitas
&rnak

Dalam hal ini, Identifikasi fisik meliputi

ciri-ciri fisik misalnya warna bulu,
konformasi tubuh, bulu sekitar mata.

tanduk, kaki, bentuk telinga, punuk, dll.
Penandaan fisik temak dapat dibedakan

-menjadi semi permanen dan pefinanen.

Penandaan pernanen adalah penandaan

pada sapi yang bersifat tetap. Sedangkan

semipermanen bersifat sementara saja, dan

jika sewaktu-waktu diperlukan mudah

dihilangkan atau diganti. Sedangkan
penandaan tambahan adalah penandaan

yang diberikanpada sapi di lingkungan sapi

tersebut hidup yang memudahkan dikenali

meskipun dari kejauhan. Sebagai contoh

pemberian papan nama di atas masing-

masing kandang, berikut nama sapi, jenis

sapi, kode sapi, tanggal lahir, dan asal sapi.

2. Dokumentasi
Pada kondisi sekarang ini upaya

mendokumentasikan kegiatan sangat

diperlukan tidak terkecuali untuk sapi
jika memang populasinya dalam lokasi
peternakan cukup besar.
Pendokugnentasian sapi dapat dilakukan

tatalaksana pemeliharaan

Percepatan
PSDS 2014
Terwujud

melalui pembuatan sketsa atau gambar

individu, profilnya, foto maupun
rekaman video. Data-data tersebut akan

membantu memudahkan pengelolaan

temalqya Menurut Pallawarukka
(2009) penggambaran atau slrctila daiiar
digunakan untuk identifikasi ternak
dengan penandaan warna yang unik atau

spesifik.

3. Catatan Khusus.
Dalam pengelolaan peternakan besar

sangat diperlukan pencatatan detail bagi
setiap individu sapi, sehingga diperlukan
pencatatan khusus. Yang termasuk
pencatatan khusus meliputi nama sapi,

tanggal lahir, nomor kode ternak,
asalnya, berat badannya, berat lahir, berat

sapih, bangsa, juga kesehatannya. Selain

itu. catatan perkawinan atau inseminasi

buatan termasuk dalam hal ini. Catatan

ini harus memuat segala hal lengkap agar

memudahkan bagi tenaga medis atau

perawat ternak yang lain melakukan
penangan dan mengurangi terjadinya
kesalahanpenanganan. wI
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4. Sertilikat Ternak.
Recording yang terakhir ini menjadi penting

keberadaannya jika terkait dengan
pembibitan terutama di UPT/perusahaan

pembibitan, apalagi jika sapi berasal dari

impor. Mengapa penting, karena untuk

memudahkan pelacakan terhadap tetuanya

berkualitas unggul atau tidak, memudahkan

seleksi, menjaga penyebaran bibit semen di

lapangan agar tidak terjadi inbreeding.

Dalam serlifikat temak ini yang sangat

penting harus memuat breeding, asal-usul

tetua pejantan dan betinanya, tanggal lahir.

Dengan serlifikat ini, akan menambah

kepercayaan dan kepuasan pengguna bibit

sapi.

ternak sepefii ear tag, pengkodean temak,

penamaan, papan nama, foto, pemberian

ciri-ciri pada temak.
2. Memudahkan dalam melakukan penangan,

perawatan maupun pengobatan pada ternak,

berdasarkan catatan-catatan yang dimiliki.
3. Memudahkan manajemen pemeliharaan

terutama jika ternak tersebut membutuhkan

perlakuan khusus.
4. Menghindari dan mengurangi kesalahan,;;

manajemen pemeliharaan. pengobatan.

pemberian pakan ataupun produksi semen -

5. Memudahkan dalam melakukan seleksi ,

ternak sehingga didapatkan ternak yang

unggul, melalui sertifikat temak, catatan

kesehatan, berat lahir, dll.
6. Menghindari terjadinya inbreeding.
7. Menjadikan pekerjaan lebih efektif dan

efisien terutama dalam sebuah usaha

peternakan yang besar

Manfaat Recording
Berikut ini beberapa beberapa manfaat

recording:
1. Memudahkan pengenalan terhadap ternak,

terutama recording yang terpasang
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Capek?

Janganlah anda merasa capek.

Mengapa?

Karena bcban pekerjaan semakin banyak,

tanggung jawab yang berat,memerlukan

pemikir-pemikir yang mempunyai ketahanan

mental dan fisik prima, bekerja keras derni

kemajuan BBIB Singosari .

BBIB Singosari adalah salah satu Instansi

Pemerintah R.I,yang menjadi harapan Bangsa,

masyarakat petani temak dan Pegawai BBIB

itu sendiri,bahkan kita dapat melihat dan

mengamati bahwa berapa banyak masyarakat

sekitar yang telah mengais rejeki di BBIB.

seperti tenaga kontrak, harian, dan tukang

bangunan.

Mentari pagi bersinar menyambut datangnya

masyarakat sekitar sebagai pekerja harian lepas

perlahan tapi pasti melangkahkan kaki
bersiap-siap di kebun hijauan pakan temak

yakni menyediakan pakan di pagi dan sore

hari, baik sapi maupun kambing, demi mengais

rejeki sekedar untuk "napnt"niEngfridupi "'
kebutuhan hidup sehari-hari dengan
keluarganya,

Ada yang memegang sapu sembari dig€rakkan

dengan semangatnya membersihkan dedaunan

kering yang jatuh berserakan tefhembus angin

dari gunung Arjuna,mulai dari ujung barat

sampai timur atau sepanjang jalan protokol

BBIB Singosari.
Tidak ketinggalan pula para pekerja bangunan

yang bekerja sebagai tukang dan kuli batu.

Karena berbagai fasilitas di BBIB memang

perlu dan harus diperbaiki serta ditambah 
.

dengan yang baru, untuk mendukung

pekerjaan,meningkatkan kinerja pegawai serta

kenyamanan temak agar dapat berproduksi

tinggi dan menghasilkan produk yang

berkualitas baik serta untuk menunjang

pelayanan prima.
Coba mari kita melihat, mulai gerbang masuk

lokasi BBIB disepanjang jalan kanan dan kiri

,terasa indahnya pemandangan yang
asri,bersih,seakan menyapa kita dan para tamu

dengan senyuman yang ikhlas,menyambut

denlan penuh kggembiraan sangat berarti.
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3t
"Untuk Menuju Puncak Kesuksesan Membutuhkan Kerja

Keras dan Mental Yang Kuat. Semangat Pantang Capek
Adalah Modal Terbesar Yang Harus Dimiliki Oleh Personal

Telah Ditetapkan"Untuk

Untuk itu kita waiib
bangga,senang,mengagumi alam yang indah

ini,itulah tempat kita melaksanakan aktifitas

sehari-hari,tak lain BBIB Singosari tempat

pengabdian.Itu semua terwujud berkat

jeTangat kebersamaan yang terinspirasi dari

Yel-Yel ISO BBIB yang telah mendarah

daging di setiap personel.Tetapi itu scmua

tidak segampang membalikkan tangan.namun

pellu perjuangan panjang dan berat melalui

ujlan,cobaan,rintangan dan pengorbanan yang

sangat besar.Diperlukan pemikir-pernikir
yang handal,tabah,kuat dengan segala macam

kritikan,cercaan bahkan makian I

Kepala BBIB Singosari besertajajaran pejabat

struktural berusaha dengan gigih demi

terwujudnya keadaan yang lebih baik,selarnat

berjuang tanpa capek dan tentunya SBY

berkataLANJUTKAN.
Pembaca yang budiman.ayo kita

lanjutkan uraian ini,karena anda pasti tertarik

untuk meneruskan.
Berikut ini fakta yang mengagumkan dan

besar sekali artinya,yakni pekerjaan otak

sendiri tidak menyebabkan capek.

Kedengarannya aneh dan tidak masuk

akal.Tetapi beberapa tahun yang silam,para

ilmuwan mencari sampai berapa jauh otak

manusia mampu bekerja tanpa mencapai
"batas kapasitas kerja"
Menuiut defi ni si i Imiah"batas kapasitas kerja"
artinya keletihan.
Para ilmuwan terkejut dan heran karena

temyata kalau otak sedang aktif,darah yang

mengalir melalui otak tidak

tanda-tanda keletihan sama sekali! jika
mengambil darah dari pembuluh

seorang pekerja kasar yang tengah
bekerja,anda akan melihat didalamnya penuh

dengan "toksin keletihan" dan gejala-gejala

keletihan.
Akan tetapi jika anda mengambil setetes darah

dari seorang pemikir seperti Albert Eintein

didalamnya tidak kelihatan adanya toksin

keletihan walaupun telah bekerja sepanjang
hari"sama baik dan sama cepatnya pada waktu

mulai bekerja maupun setelah bekerja selama

8 jam atau 12 jam" otak sama sekali tak

mengenal lelah.
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PERIIISITATI!!!
Capclt dapat menyababkan gengguan kongentrci, semangat bele{a

mcnurun, gangguen etos kaia selta gangguan menuiu kxulsesan

Lantas apa yang menyebabkan anda capek?

Para Psikiater menyatakan bahwa capek

terutama disebabkan oleh sikap mental dan

sikap emosi kita. J.A Hadfieid salah seorang

psikiater Inggris yang terkenal dalam

bukunya The PsychologY of Power

(psikologi tenaga) menyatakan "sebagian

besar keletihan yang kita derita berasal dari

mental kita,kenyataannya jarang sekali

keletihan yang hanya disebabkan oleh fisik

semata". The Metropolitan Life Insurance

Company menyatakan pekerjaan berat itu

sendirijarang sekali menyebabkan keletihan

yang tak dapat disembuhkan dengan tidur

atau istirahat. Terbukti khususnya di bagian

Yantek Pemeliharaan Ternak BBIB
Singosari,pada umumnya peke{aan yang

dilaksanakan dengan tenaga fisik,namun

karena pekerjaan hsik tersebut dikerjakan

dengan " ikhlas,optimis,positif dan

relax,maka segala rasa bosan, tegang, emosi

serta kesedihan hati akan sirna dan yang

paling penting menyenangi pekerjaan itu

sendiri.Juga perlu diingat bahwa pekerjaan

berat itu memerlukan "semangat usaha"

Dan apabila anda dalam bekerja, bagian

bahu, dan tengkuk terasa kaku dan pegal ".

serta syarafterasa letih, berarti anda bekerja

dalam keadaan tegang,maka pekerjaan

tersebut tidak dikerjaka.n dengan

baik,mungkin terburu-buru, emosi,rasa

kawatir, takut salah/gagal, takut tidak

dihargai orang lain bersedih hati, cemas dlsb.
Kalau keadaan seperti itu

berlangsung berlama-lama atau terus

menerus,maka sudah jelas bahwa kine{a

akan menurun.(anganlah berlama-lama

dalam situasi jelek) mario Teguh. Psikiater

kenamaan Amerika bernama Dr.A.A Brill

mengadakan penyelidikan yang lebih

mendalam lagi,ia mengemukakan contoh

tentang orang yang melakukan pekerjaan

dengan duduk terus menerus atau kita sebut

saja pekerja duduk,ia menyatakan "Seratus

Persen keletihan yang diderita oleh seorang

pekerja duduk dalam keadaan
sehat,disebabkan oleh faktor-faktor
psikologis yakni faktor-faktor emosional"

Faktor emosional macam apaYang

meletihkan peke{a duduk?, kegembiraan?

,Kebahagiaan? Bukan! bukan itu faktor

emosional yang menyebabkan pekerja

duduk jadi capek ialah rasa
bosan,kemarahan,rasa tidak dihargbi oleh

orang lain,takut salah,terburu-buru,cemas

dan kesedihan hati, faktor-faktor itulah yang

menbuat pekerja duduk mudah sekali jadi

dingin daya kerja,pulang kerja kepala terasa

pusing,pendek kata kita jadi capek karena

emosi kita,yang ahirnya syaraf kita jadi

tegang.
Maka dari itu ayo! kita belajar relax selagi

andabekerja.
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Sebelum saya akhiri tulisan ini apakah

anda cemberut selagi membaca uraian

ini?, apakah otot-otot muka anda

tegang?,apakah raut muka anda

mencerminkan kekesalan selagi
membacauraian ini?
Kalau yang terjadi demikian berarti saat

ini anda sedang menciptakan tegangnya

syarafdan tegangnya otot. Anda sedang

membuat syaraf otot jadi tegang dan

letih.
Mengapa kita membuat

ketegangan yang tidak perlu,selagi

sedang melaksan?kan pekerj aan

otak?,tersenyumlah dengan penuh

kejujuran dan tetap
semangat!,semangat!.Jangan capek ya!'?

.{Y

pimpinan dan para pejabat BBIB
Singosari ,kami semua berharap dan

menunggu walau setetes saja karena

S E TETE S MA N I SEJUTA HARAPAN.
Terima kasih semoga uraian ini

bermanfaat untuk meningkatkan kinerja

pegawai BBIB Singosari dan semua

pembacamajalah MANI.

Dafiar Pustaka:
Dale Camegie,Petunjuk hidup tentram

dan bahagia.
Kata-kata SBY
Yel-yeltim ISO BBIB Singosari

0r-.r
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I
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Hati-hati dengan penyakit yang satu
ini...
Karena capek dapat menyerang
siapapun. Termasuk Anda...
Berantas dan bunuh rasa capek
itu dapat menghambat kesuksesan
yang akan anda raih saat ini
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Dampak Rokok pada Kesehatan dan Potensi Anda
oleh : Drh Enniek Herwiyonti (Kepolo Bidong Pl )

Indonesia, didaulat sebagai salah satu negara penting di Asia yang
merupakan konsumen rokok tertinggi kelima di dunia dengan jumlah
batang rokok yang dikonsumsi setiap tahun sebanyak 178,3 miliar.
Sebuah angka yang cukup fantastis. Hampir semua orang telah
mengetahui akan bahaya yang ditimbulkan dari perilaku merokok,
namun demikian mengapa jumlah konsumen rokok dari hari ke hari
bukan semakin menurun tetapi sebaliknya malah semakin naik.
Dahulu kita hanya mengenal bahwa merokok hanya dapat dilakukan
oleh orang

INATIKAN ROKOK ANPA SEBELU/N

ROKOK NENATIKAN AN?A

dewasa dengan gender pria. Namun seiring dengan pergeseran masa dan perubahan jaman, trend
merokok tidak hanya terbatas pada pria dewasa saja, namun sudah merambah jauh sampai kaum
hawa (wanita) bahkan anak-anak yang masih dibawah umur. Inilah tanggung jawab kita untuk dapat
menyelamatkan asset anak bangsa dari gaya hidup yang cenderung menuju degradasi moral. Karena
ternyata dampak dari kebiasan merokok tidak hanya merusak kesehatan secara fisik saja, tetapi lebih
dari itujuga dapat merusak potensi seseorang dalam mengembangkan dirinya.

Kandungan Rokok

" Rokok mengandung lebih dari empat ribu zat-zat

s

lft d.oaan
t.s{t

Cydar
iuhrmBd, dan dua ribu diantaranya telah dinyatakan

berdampak tidak baik bagi kesehatan kita,
diantaranya adalah bahan radioaktif (polonium-
20 I ) dan bahan-bahan yang digunakan di dalam cat
(acetone), pencuci lantai (ammonia), ubat gegat
(naphthalene), racun serangga (DDT), racun anai-
anai (arsenic), gas beracun (hydrogen cyanide)
yang digunakan di "kamar gas maut", serta masih

' banyak lagi. Zat pada rokok yang paling berbahaya
adalah Tar, Nikotin dan Karbon Monoksida. Tar
mengandung kurang lebih empat puluh tiga bahan
yang menjadi penyebab kanker atau yang disebut
dengan karsinogen. Nikotin mempunyai zat dalam
rokok yang dapat menyebabkan ketagihan, ini yang
menyebabkan para pengguna rokok sulit sekali
untuk berhenti merokok. Nikotin merupakan zat
pada rokok yang beresiko menyebabkan penyakit
jantung.
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Tipe Perokok dan Dampak Penyakit
Kebanyakan masyarakat menganggap bahwa dampak negatif yang akan timbul dari sebuah rokok
hanya ditujukan bagi mereka yang merokok saja.Temyata j ustru seseorang yang tidak merokok lebih
besar resikonya jika mereka berada dalam lingkungan perokok. Hal ini disebabkan oleh asap rokok
yang dihirupnya. Oleh karena itu, dikenal dua tipe perokok yakni PerokokAktifdan perokok pasif.
Perokok Aktif adalah orang yang merokok dan secara langsung menghisap rokok. Sedangkan
perokok Pasifadalah orang yang tidak secara langsung menghisap rokok, tetapi menghisap asap
rokokyang dikeluarkan dari mulut orang yang sedang merokok.
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WPada Kesehatan Fi

Rokokdan Kesehatan

Adapun dampak dari segi kesehatan yang ditimbulkan
dari kedua tipe perokok ini berbeda. Gangguan
kesehatan yang kemungkinan timbul pada perokok aktif
antara lain adalah serangan kanker, jannrng, pernafasan
kronik, stroke, osteoporosis, keguguran dan penyakit
gusi. Sedangkan gangguan kesehatan yang
kemungkinan timbul pada perokok pasif antara lain
adalah resiko kanker paru-paru, penyakit jantung,
radang paru-paru dan bronchitis, sakit atau pedih pada
mata. bersin dan batuk-batuk, sakit kerongkongan dan
sakit kepala.

Keterkaitan Konsumsi Rokok dengan Kemiskinan

Walaupun peningkatan prevalensi merokok
merupakan fenomena umum di negara
berkembang, namun prevalensi merokok di
kalangan laki-laki dewasa di Indonesia termasuk
yang sangat tinggi.
Yang lebih mengkhawatirkan, seiring
meningkatnya prevalensi merokok maka akan
diikuti semakin besarnya jumlah angka penduduk
miskin. Sebab, kemiskinan dan merokok
merupakan dua hal yang saling berhubungan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seseorang yang
membakar rokok tiap hari berarti telah kehilangan
kesempatan untuk membeli kebutuhan esensial

bagi anak dan keluarganya. Terutama dampak rokok pada pertumbuhan dan perkembangan
kecerdasan anak, sehingga kapasitas untuk hidup lebih baik di usia dewasa menjadi sangat terbatas.
Selain itu, kemungkinan besar sang ayah memiliki risiko lebih cepat meninggal karena penyakit yang
berhubungan dengan kebiasaan merokok. Hubungan kemiskinan dengan merokok, terutama bagi
penduduk miskin merupakan dua hal yang saling terkait dan saling mempengaruhi. Selain berpotensi
besar sebagai penyebab kematian bagi perokok, seorang yang setiap hari membakar sebatang rokok
berarti dia telah kehilangan kesempatan untuk mernbeli susu atau makanan yang bergizi lagi anaknya.
Akibatnya, anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat tumbuh dengan baik, dan kecerdasan tidak
cukup berkembang, sehingga kapasitas untuk hidup lebih baik di usia dewasa sangat terbatas.

Rokok dan Kualitas SDM Anak

Anak dengan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman masih kurang bisa membedakan tempat
yang aman untuk bernapas tanpa asap rokok di lingkungannya. Karena, sampai saat ini para perokok
juga sangat tidak peduli. Jangankan peduli terhadap kesehatan tubuhnya, para perokok seringkali
tidak peduli terhadap orang di sekitamya yang bukan perokok khususnya terhadap anak-anak.
Tidak hanya itu, tubuh anak bukanlah miniatur tubuh dewasa. Pertumbuhan berberapa organ tubuh -khususnya mekanisme pertahanan tubuh anak belum sempuma. Dengan kata lain lebih tidak bagus
dibandingkan manusia dewasa. Sehingga pengaruh bahaya asap rokokjauh lebih berbahaya daripada
perokok itu sendiri. Berbagai bahaya penyakit akibat rokok pada manusia dewasa pada anak lebih
rentan. Di masa depan, anak yang terkena paparan asap rokok lebih rentan untuk mengalami
gangguan penyakit jantung, kanker paru, Meninggal Mendadak (SIDS atau Sudden Infant Death
Syndrome), gangguan kesehatan mulut, memperberat penyakit asma, bahkan penelitian terakhir

nffik D.Fl I.nlnbulk.n &t.glh.n Xln99. SulX Untul

ho.rg Xdq umt U$ ffi, hFi AIH.ry. ttnht
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dapat mengganggu kecerdasan anak

NEilUI{GKAIT.....
Sadar.t!u tid.l mercIok merugilan kantong anda......
Anda megeluarkan uar, anda hanra [ntok menbeli
aep.
Yang anda hirup lrl[ !nd. buig.,...
A$p y.og rnda lriEp mmbsn{h orean tubuh .nd.
rsam pedahln.
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Rokok dan Ketergantungan

Tetapi walaupun rokok sudah banyak diketahui bahayanya & menimbulkan banyak penyakit , masih
banyak saja orang yang tetap merokok. Salah satu alasannya adalah kandungan nikotin di dalam rokok
akan menimbulkan kecanduan bagi para penghisapnya sehingga apabila mereka tidak merokok, mereka
akan merasakan gangguan seperti gelisah, berkeringat dingin, sakit perut dll. Kemudian ketika mereka
merokok kembali & nikotin telah menyentuh otak lagi, barulah mereka akan merasa tenang & dapat
berkonsentrasi.
Oleh sebab itu banyak perokok yang akan terus menjadi perokok seumur hidupnya, walaupun apabila
mereka mempunyai keinginan yang kuat untuk berhenti, mereka sulit menghentikan kecanduan mereka
terhadap rokok. Salah satu hal lain yang turut menjadi keprihatinan adalahjumlah perokok yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun, hal ini berarti bahwa terdapat pertambahan perokok baru setiap saat yang
kemungkinan besar akan terus menjadi perokok aktifseumur hidupnya. Perokok baru tersebut sebagian
besar adalah anak-anak & remaja.

DampakNegatif Rokok
Saya yakin beberapa diantara anda sudah mengetahui apa saja dampak negatif dari merokok. Tetapi
untuk lebih mengingatkan anda, berikut l0 dampak negatif dari merokok
1. Merokok menurunkan stamina dan kebugaran anda. Apakah anda sebagai perokok yang terbiasa rutin

melakukan push up, lari dan olahraga lainya yang membutuhkan tenaga, percaya atau tidak ketika
anda melakukan aktifitas tersebut anda akan gampang lelah.

3. Merokok membuat kulit anda kusam dan terlihat tidak sehat
4. Merokok bisa menimbulkan kematian terhadap bayi
5. Merokok bisa membuat daya sex anda menurun
6. Merokok bisa menimbulakn impotensi
7. Bagi wanita, merokok bisa mengurangi kesuburan anda, bagi anda yang ingin segera mempunyai

keturunan sudah saatnya anda berhenti
8. Bila wanita hamil merokok bisa beresiko kelahiran yang premature
9. Anda bisa terserang kanker
10. Dan yang pasti bau mulut anda menjadi tidak sedap

'AV 
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nlun idak hanya -
mer

-f, f,araknya dunia hiburan dan tempat

l\ /l hiburan modem tidak memupuskan

IVIa"" menenggelamkan wahana

wisata berbasis alam. Justru keberadaan jasa wisata

alam ini merupakan pilihan yang tepat untuk dapat

memberikan hiburan yang menarik sekaligus
pelajaran yang berharga bagi anda. Melalui wisata

petemakan BBIB Singosari berkomitmen untuk

memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk

mengenal dunia peternakan secara lebih dekat tanpa

meninggalkan unsur entertainmentnya.

Wisata Peternakan BBIB Singosari
merupakan produk unggulan dalam memberikan

pelayanan yang terbaik kepada peJanggan dalam

memberikan penyediaan jasa. Wisata ini sebagai

altematif bijak bagi anda serta buah hati dalam

mengenal lebih dekat terhadap lingkungan alam

yang berbasis petemakan. Wisata alam yang dikemas

dalam wahana yang mengangkat konsep edutainment

(education & entertainment). Berbagai macam

fasilitas yang disediakan semakin memanjakan

pengunjung untuk menikmati serangkaian acara

untuk mengenal aktifitas BBIB Singosari.

Wisata Petemakatyang ditawarkan oleh BBIB
Singosari merupakan paket wisata yang unik, terutama

di kalangan instansi pemerintah, karena belum banyak

wahana wisata yang mengangkat konsep alam

berbasis petemakan Fasilitas yang disediakan cukup

lengkap dan menarik sehingga akan memberikan daya

tarik dan nilai kepuasan tersendiri bagi pengunjung.

Kereta biosecurity sebagai icon wisata petemakan ini
didesain khusus untuk memberikan kenyamanan

kepada pengunjung selama melakukanperjalanan
safari lapangan untuk melihat aldifitBs BBIB
Singosari. Untuk memperkuat nuansa peternakan,

kereta Bio Security didesain dengan corak khas sapi

perah (Friesien Holstein) dan ditarik dengan

menggunakan traktor. Tarif yang dikenakan untuk
menikmati wisata peternakan sangat terjangkau

sehingga bisa dinikmati oleh semua kalangan. (adv)
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BBIB SINGOSARI

Balai Besar lnseminasi Buatan (BBIB)
Singosari

Kotak Pos 08 Singosari - Malang, 65153
Telp. (0341 ) 458359 Fax. (0341 ) 454331

e-mail : bbib.singosari@gmail.com
www.bbibsingosari.com
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BAI.AI BEBAR NISE!fl\{ASI EIIAIAN ghffiAH
Kotak Pos 08 Malang 65153 e-mail: bbib'singosari@gmail'com

telepon: (0341) 458359,458669 fax: (0341 ) 458359'464331
www.bbibsingosari.com


